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ABSTRAK

Nama . IKBAL ABDUL MANAP POHAN
Nim 102200016
Judul Skripsi : Pengaruh Bagi Hasil Deposito Dan Tabungan

Mudharabah Terhadap Dana Pihak Ketiga Pada PT.
Bank Muamalat Indonesia Tbk.

Kata Kunci : Bagi Hasil Deposito, Tabungan Mudharabah dan
Dana Pihak Ketiga

Salah satu aspek yang memegang peranan penting dalam kinerja bank
adalah kemampuan bank tersebut dalam menghimpun dana pihak ketiga, yang
dapat berupa tabungan, deposito, ataupun giro. Dalam hal ini, bank syariah
menggunakan instrument nisbah bagi hasil dalam menarik nasabah untuk
menyimpan dananya di bank syariah. Berdasarkan data yang diperoleh dari Bank
Muamalat Indonesia yang di publikasikan oleh Bank Indonesia pada tahun 2010
sampai 2012 terjadi peningkatan pada bagi hasil Deposito dan dana pihak ketiga,
namun berbeda dengan bagi hasil tabungan mudharabah yang mengalami
pertumbuhan yang tidak stabil.

Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui apakah bagi hasil deposito dan
tabungan mudharabah berpengaruh terhadap jumlah dana pihak ketiga pada PT.
Bank Muamalat Indonesia Thk baik secara simultan maupun secara parsial.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif deskriptif. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah teknik dokumentasi pada laporan
keuangan publikasi PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk. melalui situs resmi Bank
Indonesia, yaitu www.bi.go.id., kemudian dianalisis dengan menggunakan alat
bantu statistik yaitu SPSS Versi 0.18. Variabel yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Bagi Hasil Deposito (variabel X;), Bagi Hasil Tabungan Mudharabah
(X2) dan Dana Pihak Ketiga ( variabel Y).

Dari hasil data yang diolah terdapat pengaruh antara bagi hasil deposito
dan tabungan mudharabah terhadap dana pihak ketiga bank Muamalat Indonesia,
Tbk, hal tersebut diperoleh dari hasil uji hipotesis yang dilakukan, seperti
perolehan adjusted R squere sebesar 0,542, artinya 54,2% dana pihak ketiga
dipengaruhi oleh bagi hasil deposito dan tabungan mudharabah, sedangkan 45,8%
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model regresi.

Dari hasil perhitungan regresi yang dilakukan maka diperoleh DPK =
14,290 + 0,459 bagi hasil Deposito mudharabah - 0,309 bagi hasil tabungan
mudharabah, dengan kata lain bagi hasil deposito memiliki pengaruh positif
terhadap dana pihak ketiga, sedangkan bagi hasil tabungan memiliki pengaruh
negatif terhadap dana pihak ketiga bank Muamalat Indoesia, Thk.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Secara umum bank memiliki fungsi sebagai penghimpun, penyalur
dana dan pelayan jasa. Bank dalam mengemban tugas sebagai “pelayan lalu-
lintas pembayaran uang”. Adapun secara spesifik bank bank dapat berfungsi
sebagai agent of trust, agent of develovment dan agen of services. Dalam
menjalankan kegiatannya bank mempunyai peran penting dalam sistem
keuangan, yaitu: Pengalihan Aset, transaksi, likuiditas, dan efesiensi. Bank
dalam melakukan penghimpun dana untuk menjalankan fungsinya sebagai
penghimpun dana maka bank memiliki beberapa sumber yang secara garis
besar ada tiga sumber, yaitu: Dana yang bersumber dari bank sendiri yang
berupa setoran modal waktu pendirian, Dana yang berasal dari masyarakat
luas yang dikumpulkan melalui usaha perbankan seperti usaha simpanan giro,
deposito dan tabungan, dan dana yang bersumber dari lembaga keuangan yang
diperoleh dari pinjaman dana yang berupa kredit likuiditas dan Call Money
(dana yang sewaktu-waktu dapat ditarik oleh bank yang meminjamkan) dan
memenuhi persyaratan. Dilain hal pelaksanaan fungsi intermediasi tersebut
tentu bank harus menawarkan produknnya dengan berbagai daya tarik,
khususnya imbal jasa dari setiap transaksi dan fungsi yang telah dilakukan

oleh bank.!

'Kasmir, Manajemen Perbankan (Jakarta: Rajawali, 2008), him. 46-49



Dengan dihapuskannya sistem bunga dengan sistem bagi hasil, maka
apabila bank syariah telah berkembang dalam jumlah yang cukup berarti
diperkirakan perekonomian akan dapat tumbuh dengan pesat dengan dampak
inflasi rendah. Hapusnya bunga dan melalui fasilitas pembiayaan investasi
dengan sistem bagi hasil, masyarakat mempunyai kesempatan yang luas untuk
berusaha sehingga menumbuhkan ladang-ladang usaha baru. Berkembangnya
ladang-ladang usaha baru akan membuka lebih banyak lagi kesempatan untuk
meningkatkan pendapatan perkapita penduduk yang pada gilirannya akan
meningkatkan produksi dan pertumbuhan ekonomi.

Masalah kemiskinan biasanya menyangkut daerah pedesaan dengan
ciri-cirinya yang khas yaitu rendahnya tingkat pendapatan penduduk sehingga
sulit untuk memobilisasi dana. Akibatnya daerah pedesaan yang miskin seperti
berhadapan dengan lingkaran setan yang tidak berujung-pangkal sehingga
untuk mengatasinya perlu terobosan yang berani. Oleh karena itu bank yang
diperlukan di pedesaan adalah bank yang berani melakukan investasi usaha-
usaha tertentu yang telah diperhitungkan resikonya. Bank yang dirangcang
untuk mengatasi masalah ini adalah bank syariah dengan fasilitas pembiayaan
investasi.”

Dalam penghimpunan dana, bank syariah melakukan mobilisasi dan
investasi tabungan dengan cara yang adil. Mobilisasi dana sangat penting
karena Islam mengutuk penumpukan dan penimbunan harta dan mendorong

penggunaannya secara produktif dalam rangka memcapai tujuan ekonomi dan

’Karnaen Perwataatmaja dan Muhammad Syafi’l Antonio, Apa dan Bagaimana Bank
Islam (Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1992), him. 49-50.



sosial. Sumber dana bank syariah berasal dari modal disetor dan hasil
mobilisasi kegiatan penghimpunan dana melalui rekening giro, rekening
tabungan, rekening investasi umum dan rekening investasi khusus.® Rekening
tabungan merupakan simpanan berdasarkan akad wadiah atau investasi dana
berdasarkan akad mudharabah atau akad lain yang tidak bertentangan dengan
prinsip syariah yang penarikannya hanya dapat dilakukan menurut syarat dan
ketentuan tertentu yang disepakati. Tabungan mudharabah adalah tabungan
yang dijalankan berdasarkan akad mudharabah. Dalam hal ini, bank syariah
bertindak sebagai mudharib (pengelolah dana), sedangkan nasabah bertindak
sebagai shaibul mal (pemilik dana).* Deposito mudharabah atau lebih
tepatnya deposito investasi mudharabah merupakan investasi melalui
simpanan pihak ketiga yang penarikannya hanya dapat dilakukan dalam
jangka waktu tertentu jatuh tempo, dengan mendapatkan imbalan bagi hasil.
Imbalan bagi hasil dalam bentuk berbagai pendapatan atas penggunanaan dana
tersebut secara syariah dengan proporsi pembagian. Jangka waktu deposito
mudharabah berkisar antara 1 bulan, 3 bulan, 6 bulan, dan 12 bulan.

Dana pihak ketiga (DPK) yang merupakan dana yang berasal dari
masyarakat yang disimpan pada bank dengan tujuan simpanan untuk berjaga-
jaga sekaligus dengan harapan dapat memperoleh imbalan bagi hasil yang
baik. Bila bank gagal untuk mewujudkan keinginan nasabah ini sangat

dimungkinkan bank, akan kehilangan kepercayaan dari nasabah yang

*Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah (Jakarta: Kencana, 2009),
hlm.73.

*Adiwarman A. Karim, Bank Islam Analisis Figih Dan Keuangan Edisi Kedua (Jakarta:
PT. Raja Grafindo Perseda, 2004), him. 273.



berakibat pada kehilangan nasabah. Oleh karenanya disinilah dibutuhkan
profesionalitas pihak bank dalam mengelola dana nasabah sebaik mungkin
agar dapat memberikan rasa aman kepada nasabah.

Bagi keuntungan/bagi hasil merupakan ciri utama bagi lembaga
keuangan tanpa bunga/bank syariah. Dinamakan lembaga keuangan bagi hasil
karena sesungguhnya lembaga ini memperoleh keuntungan dari apa yang
dihasilkan dari upayanya mengelola dana pihak ketiga. Nisbah bagi hasil
merupakan faktor penting dalam menetukan bagi hasil di bank syariah. Sebab
aspek nisbah merupakan aspek yang disepakati bersama antara kedua belah
pihak yang melakukan transaksi.

Salah satu aspek yang memegang peranan penting dalam kinerja bank
adalah kemampuan bank tersebut dalam menghimpun dana pihak ketiga, yang
dapat berupa tabungan, deposito, ataupun giro. Dalam hal ini, bank syariah
menggunakan instrument nisbah bagi hasil dalam menarik nasabah untuk
menyimpan dananya di bank syariah. Instrumen nisbah bagi hasil di bank
syariah tentunya berbeda dengan bunga di bank konvensional yang bersaing
dengan sangat kompetitif dalam menetapkan suku bunga simpanan yang
sangat menarik dalam mencari calon nasabah dan pembagian keuntungannya
ditentukan diawal yaitu dengan menghitung jumlah beban bunga dari dana
yang disimpan atau dipinjam dan sangat dipengaruhi oleh tingkat suku bunga.
Semakin tinggi tingkat suku bunga akan diikuti dengan naiknya bunga

simpanan dan bunga pinjaman.

*Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah (Yogyakarta: Enkonesia, 2004), him. 123.



Sedangkan nisbah bagi hasil ketentuan keuntungan ditentukan besar
kecilnya hasil suatu usaha. Pembagian porsi keuntungan dihitung sesuai
nisbah bagi hasil didasarkan jumlah keuntungan yang diperoleh. Semakin
besar tingkat keuntungan yang diperoleh semakin besar jumlah pembagian
laba yang dibagikan kepada nasabah.®

Semakin besar dana pihak ketiga yang dihimpun bank syariah
semakin memperkuat fungsi bank sebagai penyalur dana yang bertujuan
memperoleh profit yang tinggi. Selain itu, Ekuivalen rate nisbah bagi hasil
merupakan indikasi tingkat imbalan dari suatu penanaman dana yang
ditanamkan nasabah. Untuk menjaga kepercayaan nasabah penanam dana
tentunya bank syariah harus menjaga tingkat ekuivalen rate agar tidak terjadi
penurunan. Tingginya Ekuivalen rate sangat bergantung pada keuntungan
yang diperoleh bank syariah. Oleh sebab itu, bank syariah harus berupaya
menjaga kualitas aktiva produktifnya agar senantiasa lancar. Kualitas aktiva
produktif yang lancar akan mencegah adanya Non Performing Financing
(NPF). Semakin rendah Non Performing Financing semakin tinggi ekuivalen
rate nisbah bagi hasil yang akan diberikan kepada nasabah penanam dana.
Bagi hasil deposito dan pembiayaan mudharabah yang didapat tidak tetap
setiap tahunnya, tergantung dari rendahnya NPF dalam perbankan syariah.’

Begitu juga halnya dengan Bank Muamalat Indonesia, bank ini

mengalami pertumbuhan bank dalam pendanaan dari tahun ke tahun. Data

®Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2011),
him. 112

"Eliza Fitriah dan Nur S. Buchori, Pengaruh Nisbah Bagi Hasil terhadap Penghimpunan
Dana Bank Syariah SKRIPSI, 2012. HIm. 44.



yang diperoleh dari Bank Muamalat Indonesia yang di publikasikan oleh Bank
Indonesia seperti pada tahun 2010 sampai 2012 terjadi pertumbuhan yang
signifikan terhadap bagi hasil Deposito dan dana pihak ketiga, namun berbeda
dengan bagi hasil tabungan mudharabah yang pertumbuhannya berfluktuasi

dari tahun 2010 sampai tahun 2012. Hal itu dapat dilihat pada tabel di bawah

ini.

Tabel 1.1

Jumlah

Deposito, Tabungan Mudharabah, dan Dana Pihak Ketiga
(dalam Jutaan Rupiah)

Keterangan 2010 2011 2012
Bagi Hasil Deposito 3,721,618 5,871,111 7,318,288
Bagi Hasil Tabungan Mudharabah 732,180 644,732 661,763
DPK 159,998,710 | 257,711,299 | 356,088,186

Sumber: Laporan Publikasi Bank Indonesia

Dari tabel 1.1 di atas dapat dilihat bahwa dari tahun 2010 sampai 2012
imbal bagi hasil yang diperoleh investor deposito mengalami peningkatan,
dimana pada tahun 2010 imbalan bagi hasil untuk investor deposito sebesar
Rp. 3.721.618.000, pada tahun 2011 sebesar Rp. 5.871.111.000, dan tahun
2012 sebesar Rp. 7.318.288.000. dari hal tersebut dapat dikatakan bahwa tiap
tahun imbalan bagi hasil meningkat dimana dari tahun 2010 ke tahun 2011
imbalan bagi hasi meningkat sebesar 63,38%, dan dari tahun 2011 ke tahun
2012 meningkat sebesar 80,23%.

Imbal bagi hasil untuk tabungan mudharabah dari tahun 2010 sebesar
Rp. 732.180.000, pada tahun 2011 sebesar Rp. 644.732.000, dan pada tahun

2012 sebesar Rp. 661.763.000.



B.

Dana pihak ketiga (DPK) mengalami peningkatan yang signifikan dari
tahun 2010 ke tahun 2012. Tahun 2010 DPK berjumlah Rp. 159.998.710.000,
meningkat menjadi Rp. 257.711.299.000 di tahun 2011, dan meningkat lagi
menjadi Rp. 356.088.186.000. dari hal tersebut dapat dilihat bahwa
peningkatan yang terjadi pada dana pihak ketiga dari tahun 2010 ke tahun
2011 sebesar 62,08%, dan dari tahun 2011 ke tahun 2012 sebesar 72,37%.

Dari penjelasan tabel di atas dapat dilihat bahwa peningkatan imbal
bagi hasil deposito mudharabah berpengaruh kepada dana pihak ketiga dari
tahun 2010 ke tahun 2012, sedangkan bagi hasil tabungan mudharabah
sepertinya tidak berpengaruh kepada dana pihak ketiga Bank Muamalat
Indonesia, Thk.

Hal inilah yang menjadi fokus masalah peneliti, jika dilihat pada
penjelasan di atas, adanya suatu pengaruh bagi hasil deposito dan tabungan
dengan dana pihak ketiga. Sehingga dalam hal ini penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Bagi Hasil Deposito Dan
Tabungan Mudharabah Terhadap Dana Pihak Ketiga (DPK) Pada Bank

Muamalat Indonesia, Thk”.

Identifikasi Masalah

1. Bagaimana pengaruh bagi hasil deposito dan tabungan mudharabah secara
parsial terhadap dana pihak ketiga pada Bank Muamalat Indonesia, Tbhk.?

2. Bagaimana pengaruh bagi hasil deposito dan tabungan mudharabah secara
simultan terhadap dana pihak ketiga pada Bank Muamalat Indonesia,

Tbk.?



C. Batasan Masalah
Berdasarkan Identifikasi di atas maka dalam hal ini peneliti
memfokuskan penelitian ini pada pengaruh bagi hasil deposito dan tabungan
mudharabah terhadap dana pihak ketiga pada Bank Muamalat Indonesia, Thk.
dan memuat laporan keuangan Bank Indonesia pada tahun 2010 sampai tahun

2012.

D. Defenisi Operasional Variabel
Variabel adalah gejala yang menjadi fokus peneliti untuk diamati. Sesuai
dengan judul penelitian ini maka ada tiga variabel yang terdiri dari dua
variabel independen dan satu variabel dependen, yaitu:
1 Variabel Independen
Variabel independen adalah variabel yang menentukan arah atau
perubahan tertentu pada variabel tergantung.® Dalam peneltian ini yang
menjadi variabel independent adalah bagi hasil deposito dan tabungan
mudharabah, yaitu sebagai berikut:
a.Bagi hasil deposito mudharabah adalah total perolehan bagi hasil untuk
nasabah pemilik deposito mudharabah yang menitipkan dananya pada
bank tersebut yang dinyatakan dalam nominal Rupiah.
b.Bagi hasil tabungan mudharabah adalah total perolehan bagi hasil untuk
nasabah pemilik tabungan mudharabah yang menitipkan dananya pada

bank tersebut yang dinyatakan dalam nominal Rupiah.

®8Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Kencana, 2008), him. 72.



2 Variabel Dependen
Variabel dependent adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel
bebas.® Dalam peneltian ini yang menjadi variabel independen adalah
Dana Pihak Ketiga (DPK).
a. Dana pihak ketiga adalah dana yang dihimpun oleh bank dari

masyarakat luas dalam bentuk simpanan giro, tabungan dan deposito.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah yang ada, maka rumusan masalahnya
sebagai berikut:

1. Apakah bagi hasil deposito dan tabungan mudharabah secara parsial
berpengaruh terhadap dana pihak ketiga pada Bank Muamalat Indonesia,
Thk.?

2. Apakah bagi hasil deposito dan tabungan Mudharabah secara simultan
berpengaruh terhadap dana pihak ketiga pada Bank Muamalat Indonesia,

Tbk.?

. Tujuan Penelitian
Mengacu pada perumusan masalah seperti yang telah diuraikan di atas,
maka tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui pengaruh bagi hasil deposito dan tabungan
mudharabah secara parsial terhadap dana pihak ketiga pada Bank

Muamalat Indonesia, Thk.

°Ibid., him.72
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2. Untuk mengetahui pengaruh deposito dan tabungan mudharabah secara

simultan terhadap dana pihak ketiga pada Bank Muamalat Indonesia, Tbk.

G. Kegunaan Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi Penulis
Penelitian ini memberikan pengetahuan dan pemahaman bagi
penulis tentang bagaimana pengaruh bagi hasil deposito dan tabungan
mudharabah terhadap dana pihak ketiga pada Bank Muamalat Indonesia,
Thk.
2. Bagi Perbankan Syariah
Pengaruh jumlah bagi hasil deposito dan tabungan mudharabah
terhadap salah satu produk Bank Muamalat Indonesia, Thk. yaitu deposito
dan tabungan mudharabah menjadi topik yang dibahas lebih lanjut. Kajian
pengaruh jumlah bagi hasil deposito dan tabungan mudharabah terhadap
salah satu produk Bank Muamalat Indonesia, Thk ini dapat bermanfaat
untuk evaluasi perkembangan sistem perbankan syariah serta sebagai
bahan awal kajian dalam menentukan metode kebijakan sistem syariah.
3. Bagi Mahasiswa
Dengan adanya penelitian yang penulis lakukan terkait dengan
bidang perbankan. Diharapkan penelitian ini dapat di jadikan sebagai
bahan referensi untuk penelitian lebih lanjut (bagi yang berminat) di masa

yang akan datang.



4.
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Bagi Perguruan Tinggi

Penelitian ini akan menambah kepustakaan di bidang Perbankan
Syariah dan dapat dijadikan sebagai bahan bacaan untuk menambah
wawasan pengetahuan.
Bagi Nasabah

Penelitian ini diharapkan menjadi informasi yang akan menambah
wawasan dan pengetahuan bagi nasabah bank terutama terkait dengan
produk deposito dan tabungan mudharabah sehingga dapat di jadikan
landasan dalam pengambilan keputusan terkait dengan investasi dalam

bentuk deposito mudharabah dan tabungan mudharabah.

H. Sitematika Pembahasan

Sistematika skripsi penelitian ini terdiri dari lima bab dan beberapa pasal,

agar pembaca lebih mudah memahami isinya maka akan dituliskan lebih detail

sebagai berikut:

Bab pertama yaitu komponen masalah, di dalamnya terdiri dari beberapa

pasal yang meliputi:

1.

Latar Belakang Masalah, berisi tentang argumentasi peneliti dengan
mendeskripsikan beberapa masalah atau fenomena yang akan diangkat
sebagai masalah penelitian.

Identifikasi Masalah, memuat segala variabel yang saling terkait dengan
variabel penelitian yang akan diteliti, khususnya pada variabel terikatnya.
Batasan Masalah, agar masalah yang akan diteliti lebih terfokus dan terarah

sehingga masalah penelitian tidak melebar.
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4. Definisi Operasional Variabel, istilah yang ada di dalam setiap variabel
dibatasi atau dipertegas makna apa yang dimaksud penulis agar tidak
terjadi simpang siur pemahaman.

5. Rumusan Masalah, merupakan rumusan dari batasan masalah yang akan
diteliti dan akan dicarikan jalan penyelesaian lewat penelitian, rumusan
masalah berupa pertanyaan.

6. Tujuan Penelitian, memperjelas apa yang menjadi tujuan dari penelitian ini.

7. Kegunaan Penelitian, hasil penelitian agar dapat memberi manfaat bagi
setiap orang yang membutuhkan.

8. Sistematika Pembahasan, berisikan gambaran proses pelaksanaan
penelitian ini secara sistematis.

Bab kedua yaitu komponen landasan teori, di dalamnya terdiri dari
beberapa pasal yang meliputi:

1. Kerangka Teori, berisikan teori atau konsep yang dapat mendukung
masalah penelitian agar dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah.

2. Penelitian Terdahulu, memuat hasil penelitian peneliti sebelumnya yang
memiliki kemiripan dengan masalah atau variabel penelitian yang akan
diangkat. Bertujuan agar penelitian yang diangkat bukan merupakan
pengulangan tetapi penelitian yang dapat menghasilkan suatu hasil ilmiah
yang baru.

3. Kerangka Berpikir, paradigma yang dikemukakan oleh peneliti.

4. Hipotesis, merupakan dugaan sementara terhadap rumusan masalah

penelitian yang akan dibuktikan secara empiris di lapangan.
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Bab ketiga yaitu komponen metodologi penelitian, di dalamnya terdiri
dari beberapa pasal yang meliputi:

1. Lokasi dan Waktu Penelitian, berisi tentang lokasi dan waktu penelitian
dilaksanakan.

2. Jenis Penelitian, berisi tentang beberapa penjelasan dari jenis penelitian
dilihat dari beberapa aspek.

3. Populasi dan Sampel, populasi merupakan keseluruhan dari subjek yang
akan diteliti, namun ditarik sampel yang merupakan perwakilan dari
populasi yang ada, guna memperkecil jumlah populasi yang akan diteliti.
Sehingga peneliti dapat mengontrol dari setiap sampel penelitian.

4. Teknik Pengumpulan Data, dijelaskan beberapa alat yang akan dapat
digunakan dalam pengumpulan data penelitian.

5. Sumber data penelitian, menjelaskan tentang dari mana data penelitian
diperoleh.

6. Teknik Analisis Data, menjelaskan rumus statistik yang akan digunakan
untuk menganalisis data yang diperoleh dari pengaruh tiap-tiap variabel
penelitian. Diantaranya, statistik deskriptif, uji asumsi klasik, uji hipotesis
dan analisis regresi berganda.

Bab keempat yaitu komponen hasil penelitian, di dalamnya terdiri dari
beberapa pasal yang meliputi:

1. Deskripsi Data, mendeskripsikan data yang telah diperoleh baik dari
variabel X; dan X, (bagi hasil deposito dan bagi hasil tabungan

mudharabah) maupun variabel Y (dana pihak ketiga).
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2. Pengujian Hipotesis, menguji hipotesis atau dugaan sementara penulis
dalam penelitian ini.

3. Pembahasan Hasil Penelitian, menjelaskan uraian proses dalam mencari
hasil penelitian.

Bab kelima yaitu komponen penutup, di dalamnya terdiri dari dua pasal

yang meliputi:

1. Kesimpulan, beberapa kesimpulan yang telah diperoleh, merupakan
kesimpulan jawaban dari rumusan masalah yang ada.

2. Saran, disampaikan kepada beberapa kalangan.



BAB 11
LANDASAN TEORI
A. Kerangka Teori
1. Pengertian Bank Syariah
Bank secara etimologis berasal dari bahasa lItalia, banco yang
artinya kepingan papan tempat buku, sejenis meja.’ Solihin Hasan
mengemukakan bahwa kegiatan usaha perbankan syariah meliputi semua
kegiatan perbankan konvensional, kecuali pinjaman dengan bunga. la
menerima simpanan dan memberi pinjaman, tetapi tidak menerima
bunga.®
Menurut G. M. Verryn Stuart bank adalah badan usaha yang
wujudnya memuaskan keperluan orang lain, dengan memberikan
kredit berupa uang yang diterimanya dari orang lain, sekalipun
dengan jalan mengeluarkan uang baru kertas atau logam. Jadi bank
dalam hal ini telah melakukan operasi pasif dan aktif, yaitu
mengumpulkan dana dari masyarakat yang kelebihan dana dan
menyalurkan kredit kepada masyarakat yang membutuhkan dana.™
Bank syariah terdiri atas dua kata, yaitu Bank dan syariah. Kata
Bank suatu lembaga keuangan yang berfungsi sebagai perantara keuangan
dari dua pihak, yaitu pihak yang berkelebihan dana dan pihak yang
kekurangan dana. Kata syariah dalam versi Bank Syariah di Indonesia

adalah aturan perjanjian berdasarkan yang dilakukan oleh pihak bank dan

pihak lain untuk penyimpanan dana dan atau pembiayaan kegiatan usaha

®Veithzal Rivai dan Andria Permata Veithzal, Islamic Financial Management (Jakarta:
RajaGrafindo Persada, 2008), him. 77.

Muh. Zuhri, Riba dalam Al qur’an dan Masalah Perbankan (PT Grafindo Persada,
1996), him. 156.

“Malayu S.P. Hasibuan, Dasar-dasar Perbankan (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2009),
him. 2.
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dan kegiatan lainnya sesuai dengan hukum Islam. Bank Syariah adalah
Bank yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah.
Menurut jenisnya, terdiri atas Bank Umum Syariah, Unit Usaha Syariah
dan Bank Pembiayaan Syariah.

Menurut UU No. 21 tahun 2008 tentang perbankan syariah, bank
syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan
prinsip syariah menurut jenisnya terdiri atas Bank Umum Syariah, Unit
Usaha Syariah, dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah.*?

Keberadaan bank syariah dalam sistem perbankan Indonesia
sebenarnya telah dikembangkan sejak tahun 1992 sejalan dengan
diberlakukannya Undang-undang No.7 tahun 1992 tentang perbankan.
Namun demikian Undang-undang No. 7 belum memberikan landasan
hukum yang cukup kuat terhadap pengembangan bank syariah karena
belum secara tegas mencantumkan kata prinsip syariah dalam kegiatan
usaha bank.*®

Di Indonesia, regulasi mengenai bank syariah tertuang dalam UU
No. 21 Tahun 2008 tentang perbankan syariah. Bank syariah adalah bank

yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah.'*

80.

2Andri Soemitra, Op. Cit., him. 61-62.
BM. Yasir Nasution, dkk., Ekonomi dan Bank Syariah (Medan: IAIN Press, 2002), him.

YAndri Soemitra, Op, Cit., him. 61.
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2. Produk Bank Syariah

Produk-produk bank syariah muncul karena didasari oleh

operasionalisasi fungsi bank syariah. Dalam menjalankan operasinya bank

syariah memiliki empat fungsi sebagai berikut:

a.

Sebagai penerima amanah untuk melakukan investasi dana-dana yang
dipercayakan oleh pemegang rekening investasi/deposan atas dasar
prinsip bagi hasil sesuai dengan kebijakan investasi bank.

Sebagai pengelola investasi atas dana yang dimiliki pemilik
dana/shahibul maal sesuai dengan arahan investasi yang dikehendaki
oleh pemiilik dana.

Sebagai penyedia jasa lalu lintas pembayaran dan jasa-jasa lainnya
sepanjang tidak bertentangan dengan prinsip syariah.

1.1

Sebagai pengelola fungsi sosia

Dari keempat fungsi di atas, maka bank syariah memberikan tiga

produk dalam operasionalnya diantaranya adalah produk pendanaan,

penyaluran dana, dan jasa pelayanan.

a.

Produk Pendanaan
1) Giro berdasarkan prinsip wadiah
Giro adalah simpanan dan nasabah di bank yang dapat
diambil sewaktu-waktu dengan menggunakan cek atau alat sejenis
lainnya. Pada dasarnya, wadiah merupakan akad titipan untuk

menggunakan benda yang dititipkan. Penerima titipan berhak

B Ascarya, Op. Cit., him. 112.



18

untuk mendapatkan upah untuk itu. Dengan perkembangan sistem
perekonomian yang semakin maju, Kkhususnya di bidang
perbankan, tidak mungkin bagi bank untuk mendiamkan dana yang
dititipkan oleh nasabah kepadanya.

2) Tabungan berdasarkan prinsip wadiah dan mudharabah

Produk tabungan pada bank syariah dapat menggunakan
prinsip wadiah atau prinsip mudharabah. Prinsip wadi’ah pada
tabungan digunakan sama halnya dengan produk giro, yaitu dengan
prinsip wadi ah yad adh-dhamanah. Bank sebagai penerima titipan
berhak untuk menggunakan dana nasabah dan berhak atas
keuntungan dari hasil penggunaan dana tersebut.

Dalam hal ini, bank memberikan jaminan perlindungan atas
dana nasabah tersebut. Selain mendapat jaminan keamanan atas
dananya, juga berhak atas insentif dari bank yang ini dikarenakan
untuk menghindari sifat bunga atau riba yang diharamkan oleh
Allah SWT.

Prinsip mudharabah pada tabungan adalah antara nasabah
dan bank mengadakan akad mudharabah, yaitu nasabah
menyimpan sejumlah dana kepada bank untuk dikelola oleh bank.
Dalam hal ini, hasil yang diperoleh nasabah sebagai pemilik dana
(shahibul maal) dan bank sebagai pengelola dana (mudharib).

Besar bagi hasil (nisbah) tersebut telah disepakati di awal akad.'®

' Ibid., him.
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3) Deposito berjangka berdasarkan prinsip mudharabah
Deposito berjangka merupakan penyimpanan dana oleh
nasabah kepada bank dengan ketentuan waktu penarikan dana
adalah dalam jangka waktu tertentu sejak penyetoran dananya,

seperti 30 hari, 90 hari, dan sebagainya.

b. Produk Penyaluran Dana
1) Prinsip jual-beli
a) Murabahah
Dalam prinsip ini, antara bank dan nasabah dapat
melakukan perikatan jual-beli dengan sistem murabahah, yaitu
jual beli dengan sistem dari harga asal. Nasabah yang memiliki
kebutuhan benda tertentu dapat mengajukan permohonan
kepada bank syariah untuk membeli benda tersebut. Benda yang
telah dibeli oleh bank, kemudian akan dijual kembali kepada
nasabah dengan harga yang lebih tinggi dari harga asal.*’
b) Istishna
Perikatan jual-beli yang dilakukan antara bank dan
nasabah dapat juga dilakukan dengan istishna, yaitu bank
sebagai penjual (skani’) mendapat pesanan dari nasabah sebagai
pembeli (mustashni’) dengan cara pembayaran dimuka, secara

angsuran, atau ditangguhkan pada waktu tertentu.

Y"Gemala Dewi, Aspek-aspek Hukum dalam Perbankan dan Perasuransian Syariah di
Indonesia (Jakarta: Kencana, 2004), him. 86.
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c) Salam
Perikatan salam pada bank syariah sebenarnya tidak
berbeda jauh dengan perikatan istishna. Perbedaannya terletak
pada pembayaran harga dan sifat akadnya. Pembayaran harga
pada salam dilakukan pada saat akad dilakukan. Sifat akad dari
salam adalah mengikat secara asli (thabi’). Dalam hal ini,
nasabah berkedudukan sebagai pembeli (muslam), sedangkan
bank sebagai penjual (muslam ilaih).*®
2) Bagi hasil
a) Mudharabah
Mudharabah adalah merupakan kerja sama usaha antara
pemilik modal (shahibul mal) yang 100% modal ia keluarkan
dengan pelaksana proyek (mudharib), dengan keuntungan akan
dibagi kedua pihak sesuai dengan perjanjian yang dibuat.*®
b) Musyarakah
Musyarakah merupakan kerja sama antara dua pihak
atau lebih untuk suatu usaha tertentu dimana setiap pihak
memberikan kontribusi dana dengan kesepakatan bahwa
keuntungan dan resiko akan ditanggung bersama sesuai

kesepakatan.”

8Ibid,. him. 159-162.
Yzainuddin Ali, Hukum Perbankan Syari’ah (Jakarta: Sinar Grafika, 2008), him. 35
“Mardani, Figh Ekonomi Syariah (Jakarta: Kencana, 2012), him. 220
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3) Prinsip sewa-menyewa
a) ljarah
ljarah adalah menukar sesuatu dengan adanya
imbalannya, berarti sewa-menyewa dan upah mengupah.?* Al-
ijarah adalah akad pemindahan hak guna atas barang atau jasa,
melalui pembayaran atau sewa, tanpa diikuti dengan
kepemindahan kepemilikan atas barang itu sendiri, sedangkan
Al-ijarah al-muntahia bit-tamilk perpaduan antara kontrak jual
beli dan sewa lebih tepatnya akad sewa yang diakhiri dengan
kepemilikan barang yang ada di tangan si penyewa.?
4) Jasa Pelayanan
a) Wakalah
Bank syariah dapat memberikan jasa wakalah, yaitu
sebagai wakil dari nasabah sebagai pemberi kuasa (muwakil)
untuk melakukan sesuatu (taukil). Dalam hal ini, bank akan
mendapatkan upah atau biaya administrasi atas jasanya

tersebut.?®

“Hendi Suhendi, Figh Muamalah (Jakarta: PT. Jasa Grafindo Persada, 2013), him. 115

“Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktek (Jakarta: Gema
Insani, 2001), him. 117-118.

“Gemala Dewi, Op. Cit., him. 164
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b) Hawalah
Pengalihan utang atau hawalah dapat juga dilakukan
oleh bank syariah. hawalah merupakan pelimpahan kekuasaan
oleh satu pihak ke pihak lain dalam hal-hal yang boleh
diwakilkan.*
c) Kafalah
Kafalah adalah akad pemberian jaminan (makful alaih)
yang diberikan satu pihak kepada pihak lain, dimana pemberi
jaminan (kafiil) bertanggung jawab atas pembayaran kembali
suatu utang yang menjadi hak penerima jaminan (makful).
Dalam hal ini, bank berkedudukan sebagai pemberi jaminan
atas nasabahnya, kemudian nasabah akan mendapatkan upah
atas jasanya tersebut selain harus mengembalikan dana yang
telah dikeluarkan oleh bank kepada penerima jaminan.?®
d) Rahn
Rahn merupakan menjadikan suatu benda bernilai
menurut pandangan syara’ sebagai tanggungan hutang, dengan
adanya benda yang menjadi jaminan itu seluruh atau sebagian
utang dapat diterima.?® Nasabah yang membutuhkan biaya
dapat menggadaikan barang miliknya. Barang ini kemudian
akan dinilai harganya, sehingga bank akan memperoleh

keuntungan berupa biaya penitipan dan pemeliharaan atas

2 Andri Soemitra, Op. Cit., him. 88.
»Gemala Dewi. Op. Cit., him. 165.
%Hendi Suhendi, Op. Cit., him. 106.
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barang gadai tersebut. Apabila pinjaman telah lunas, maka

barang gadai akan dikembalikan kepada nasabah.*’

3. Dasar Hukum Mudharabah
Ulama figih sepakat bahwa mudahrabah disyaratkan dalam Islam
berdasarkan al-Qur’an, Sunnah, [jma’ dan Qiyas.
a. Al-Qur’an

Ayat-ayat yang berkenaan dengan mudharabah, antara lain:

Y

P B I

....... M‘J@wujwup)y‘éuyﬁqgjf‘

Artinya:
“Dan orang-orang yang berjalan di muka bumi mencari sebagian
karunia Allah. ” (QS. Al-Muzammil: 20)

‘jj}‘)m‘ww‘w‘)upjy‘é‘ Uo}L\a.“M‘JL‘D

EE ﬁ
@) ).xl.é_? jﬂ,.l ﬁ; vy
Artinya:
“Apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di muka

bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak
supaya kamu beruntung. ” (al- Jumu’ah)

b. As-Sunnah
Diantara hadis yang berkaitan dengan mudharabah adalah hadis
yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Shuhaib bah Nabi SAW.

bersabda: %

%" Gemala dewi, Loc. Cit., him. 165
Rachmat Syafei, Figih Muamalah ( Bandung: CV Pustaka Setia, 2001), him. 224-225.
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a2 Blag dog a1 ) ad i B g 056
A5 e

Artinya:

“Ada tiga perkara yang diberkati: jual beli yang ditangguhkan,

memberi modal, dan memncampur gandum dengan jelai untuk

keluarga, bukan untuk dijual.”

Diriwayatkan dari Daruquthni bahwa Hakim Ibnu Hizam apabila
memberi modal kepada seseorang, dia mensyaratkan: “harta jangan
digunakan untuk membeli binatang, jangan kamu bawa ke laut, dan
jangan dibawa menyeberangi sungai, apabila kamu melakukan salah
satu dari larangan-larangan itu, maka kamu harus bertanggung jawab
pada hartaku.”

Dalam al-Muwaththa’ Imam Malik, dari al-A’la Ibn Abd al-
rahman Ibn Ya’qub, dari ayahnya, dari kakeknya, bahwa ia pernah
mengerjakan harta Ustman r.a. sedang keuntungannya dibagi dua.

Qiradh atau mudharabah menurut Ibn Hajar telah ada sejak zaman
Rasulullah, beliau tahu dan mengakuinya, bahkan sebelum diangkat
menjadi Rasul, Muhammad telah melakukan giradh, yaitu Muhammad

mengadakan perjalanan ke Syam untuk menjual barang-barang milik

Khadijah r.a. yang kemudian menjadi istri beliau.?®

“Hendi Suhendi, Op.Cit. him. 138-139.
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c. Ijma’
Diantara ijma’ dalam mudharabah, adanya riwayat yang menyatakan
bahwa jemaah dari sahabat menggunakan harta anak yatim untuk
mudharabah. Perbuatan tersebut tidak ditentang oleh sahabat lainnya.
d. Qiyas
Mudharabah digiyaskan kepada al-musyagah (menyuruh seseorang
untuk mengelola kebun). Selain diantara manusia, ada yang miskin dan
ada pula yang kaya. Di satu sisi, banyak orang kaya yang tidak dapat
mengusahakan hartanya. Di sisi lain, tidak sedikit orang miskin yang
tidak mau bekerja, tetapi tidak memiliki modal. Dengan demikian,
adanya mudharabah ditujukan antara lain untuk memenuhi kebutuhan
kedua golongan di atas, yakni untuk kemaslahatan manusia dalam

rangka memenuhi kebutuhan mereka.*

4. Deposito Mudharabah
Deposito adalah investasi dana berdasarkan akad mudharabah atau
akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah yang
penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan akad
antara nasabah penyimpan dan bank syariah dan/atau Unit Usaha Syariah.
Prinsip syariah deposito diatur dalam Fatwa Dewan Syariah Nasional
No. 03/DSN-MUI/1V/2000 tentang deposito. Deposito ada dua jenis yaitu

yang tidak dibenarkan syariah yaitu deposito yang berdasarkan

®Rachmat Syafei, Op.Ci., him. 226.
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perhitungan bunga. Dan deposito yang dibenarkan syariah, yaitu deposito

yang berdasarkan prinsip mudharabah.

Fitur dan mekanisme tabungan deposito berdasarkan mudharabah:

a. Bank bertindak sebagai pengelola dana dan nasabah bertindak sebagai
pemilik dana.

b. Pengelolaan dana oleh bank dapat dilakukan sesuai batasan-batasan
yang ditetapkan oleh pemilik dana atau dilakukan tanpa batasan-
batasan dari pemilik dana.

c. Dalam mudharabah mugayyadah harus dinyatakan secara jelas syarat-
syarat dan batasan tertentu yang di tentukan oleh nasabah.

d. Pembagian keuntungan dinyatakan dalam bentuk nisbah yang
disepakati.

e. Penarikan dana oleh nasabah hanya dapat dilakukan sesuai waktu yang
disepakati.

f. Bank dapat membebankan kepada nasabah biaya administrasi berupa
biaya-biaya yang terkait langsung dengan biaya pengelolaan rekening
antara lain biaya meterai, cetak laporan transaksi dan saldo rekening,
pembukaan, dan penutupan rekening.

g. Bank tidak diperkenankan mengurangi nisbah keuntungan nasabah
tanpa persetujuan nasabah yang bersangkutan.®
Dari hasil pengelolan dana mudharabah, bank syariah akan membagi

hasilkan kepada pemilik dana sesuai dengan nisbah yang telah disepakati

¥ Andri Soemitra, Op. Cit., him.77-78.
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dan dituangkan dalam akad pembukaan rekening. Dalam mengelola dana
tersebut, bank tidak bertanggung jawab terhadap kerugian yang bukan
disebabkan oleh kelalaiannya. Namun, apabila yang terjadi adalah
mismanagement (salah urus), bank bertanggung jawab penuh terhadap

kerugian tersebut.

. Tabungan Mudharabah

Bank Syariah menerima simpanan dari nasabah dalam bentuk rekening
tabungan (savings account) untuk keamanan dan kemudahan pemakaian,
seperti rekening giro, tetapi tidak sefleksibel rekening giro, karena nasabah
tidak dapat menarik dananya dengan cek. Prinsip yang digunakan dapat
berupa: (1) wadiah, (titipan); (2) qard, (pinjaman kebajikan); (3)
mudharabah (bagi hasil).

Mudharabah merupakan prinsip bagi hasil dan bagi kerugian ketika
nasabah pemilik modal (shahibul mal) menyerahkan uangnya kepada bank
sebagai pengusaha (mudharib) untuk diusahakan. Keuntungan dibagi
sesuai kesepakatan, dan kerugian ditanggung oleh pemilik dana atau
nasabah. Dalam praktiknya, tabungan wadi’ah dan mudharabah yang
biasa digunakan secara luas oleh bank syariah. Garis besar perbedaan

antara tabungan wadi ’ah dan mudharabah dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel. 11.1
Perbandingan Tabungan Wadi’ah dan Mudharabah®
No Tabungan mudharabah Tabungan wadi’ah
1. | Sifat dana Investasi Titipan
2. | Penarikan Hanya dapat dilakukan Dapat dilakukan
pada periode/waktu setiap saat
tertentu
3. | Insentif Bagi hasil Bonus (jika ada)
4. | Pengemba lian | Tidak dijamin Dijamin
Modal dikembalikan 100% dikembalikan 100%

Tabungan mudharabah adalah tabungan yang dijalankan berdasarkan
akad mudharabah. Mudharabah mempunyai dua bentuk, yakni
mudharabah mutlagah dan mudharabah mugayyadah. Mudharabah
mutlagah ialah akad mudharabah yang tidak ada pembatasan bagi bank
dalam menggunakan dana yang dihimpun. Dalam hal ini, nasabah tidak
memberikan persyaratan apapun kepada bank, ke bisnis apa dana yang
disimpannya itu hendak disalurkan, atau menetapkan penggunaan akad-
akad tertentu, ataupun mensyaratkan dananya diperuntukkan bagi nasabah
tertentu. Jadi bank memiliki kebebasan penuh untuk menyalurkan dana ini
ke bisnis manapun yang diperkirakan menguntungkan.

Pada jenis akad mudharabah mugayyadah, shahibul maal (nhasabah)
memberikanan batasan atas dana yang diinvestasikannya. Mudharib hanya
bisa mengelola dana tersebut sesuai dengan batasan jenis usaha, tempat
dan waktu tertentu saja. Aplikasinya dalam perbankan adalah spesial

invesment based on restricted mudharabah. Model ini dirasa sangat cocok

*Ascarya, Op.Cit., Hlm. 117-118.
#adiwarman A. Karim, Bank Islam Analisis Figih dan Keuangan edisi Pertama
(Jakarta: I1IT Indonesia, 2003), him. 98.
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pada saat krisis di mana sektor perbankan mengalami kerugian
menyeluruh. Dengan special invesment, investor tertentu tidak perlu
menanggung overhead bank yang terlalu besar karena seluruh dananya
masuk ke proyek khusus dengan return dan cost yang dihitung khusus
pula.®*

Yang menjadi perbedaan utama diantara mudharabah mutlagah dan
mudharabah muqgayyadah terletak pada ada atau tidaknya persyaratan
yang diberikan pemilik dana kepada bank dalam mengelola hartanya.
Dalam hal ini, bank syariah bertindak seabagai mudharib (pengelola
dana), sedangkan nasabah bertindak sebagai shahibul mal (pemilik dana).
Bank syariah dalam kapasitasnya sebagai mudharib, mempunyai kuasa
untuk melakukan berbagai macam usaha yang tidak bertentangan dengan
prinsip syariah serta mengembangkannya, termasuk melakukan akad
mudharabah dengan pihak lain.

Perhitungan bagi hasil mudharabah dilakukan berdasarkan saldo rata-
rata harian yang dihitung di tiap akhir bulan dan di buku awal bulan
berikutnya. Rumus perhitungan bagi hasil tabungan mudharabah adalah

sebagai berikut:

Hari bagi hasil x saldo rata-rata harian x tingkat bagi hasil
Hari kalender yang bersangkuatan

*Gemala Dewi, Op.Cit., him. 85.
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Contoh Kasuh:

Ibu Dewi memiliki tabungan mudharabah di Bank Syariah Sentosa
dengan saldo rata-rata harian sebesar Rp 45.000.000 yang ia masukan pada
tanggal 02 Mei 2014 pada saat itu tingkat dari bagi hasil tabungan
mudharabah sebesar 6,34%. Berapakah bagi hasil yang akan diperoleh Ibu

Dewi pada bulan depan ? Jawaban:

Hari bagi hasil : 30 hari
Saldo rata-rata harian : 45.000.000
Tingkat bagi hasil . 6,34%

Hari kalender yang bersangkutan : 30

30 x 45.000.000 x 6,34% = 2.853.000/ 12 =237.750
30 hari

Jadi, Ibu Dewi akan memperoleh bagi hasil dari tabungan mudharabah
sebesar Rp 237.750 per bulannya dari bank Syariah Sentosa.

Dalam memperhitungkan bagi hasil tabungan mudharabah tersebut,
hal-hal yang perlu diperhatikan adalah sebagai berikut:
a. Hasil perhitungan bagi hasil dalam angka satuan bulat tanpa

mengurangi hak nasabah

1) Pembulatan ke atas untuk nasabah

2) Pembulatan ke bawah untuk bank

b. Hasil perhitungan pajak dibulatkan ke atas sampai puluhan terdekat™®

®Adiwarman A. Karim, Bank Islam Analisis Figih Dan Keuangan, Edisi Ketiga
(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2009), him. 299-300.



31

Dalam hal pembayaran bagi hasil, bank syariah menggunakan metode
end of month, yaitu:

a. Pembayaran bagi hasil tabungan mudharabah dilakukan secara
bulanan, yaitu pada tanggal tutup buku setiap bulan.

b. Bagi hasil bulanan pertama dihitung secara proporsional hari efektif
termasuk tanggal tutup buku, tapi tidak termasuk tanggal pembukaan
tabungan.

c. Bagi hasil bulan akhir dihitung secara proporsional hari efektif.
Tingkat bagi hasil yang dibayarkan adalah tingkat bagi hasil tutup
buku bulan terkhir.

d. Jumlah hari sebulan adalah jumlah hari kalender yang bersangkutan.

e. Bagi hasil bulanan yan diterima nasabah dapat diafiliasikan kerekening

lainnya sesuai permintaan nasabah.®

. Sistem Perhitungan Bagi Hasil Mudharabah Di Bank Syariah

Pada sudut pandang pihak bank perhitungan bagi hasil ditujukan untuk
menetukan berapa besar nisbah bagi hasil dan alokasi bagi hasil yang akan
dibagikan kepada nasabah. Hal yang pertama dilakukan adalah sebagai
berikut:
a. Penentuan Tingkat Bobot

Yang dimaksud dengan bobot adalah tingkat presentase produk
pendanaan yang dapat dimanfaatkan untuk dana pembiayaan. Dengan

demikian tidak semua dana nasabah dapat dimanfaatkan untuk

*bid., him. 301
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pembiayaan. Hal ini dipengaruhi oleh adanya tuntutan terlaksananya

sistem prudential banking dan terpenuhinya kebutuhan liquiditas.

Beberapa faktor yang menetukan tingkat bobot adalah:

1) Tingkat Giro Wajib Minimum yang ditetapkan oleh bank sentral.
Untuk Indonesia Bl menetapkan bagi Rupiah adalah 5% dan
GWM bagi Dollar adalah 3%

2) Besarnya cadangan dana yang dibutuhkan oleh bank untuk
menjamin terlaksananya operasional perbankan sehingga bank
akan menyimpan cadangan dananya di atas kewajiban yang 5%.

3) Tingkat besarnya dana-dana yang ditarik setor oleh nasabah atau
investor (floating).

Dalam bentuk equation, teknis perhitungan tingakt bobot dapat

dituliskan sebagai berikut:*’

Tingkat bobot = 1- (GWM + Excess Reserve + Floating rate)

Keterangan:

GMW

Giro Wajib Minimum yang ditetapkan oleh
Bank Indonesia, yaitu sebesar 5% untuk

Rupiah dan 3% untuk Dollar

Excess Reserve cadangan dana bank untuk operasional

perbankan di atas kewajiban GWM

¥Ibid., him. 319.
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Floating rate = tingakat besarnya dana-dana yang ditarik setor
nasabah..

Semakin tinggi tingkat bobot menunjukkan semakin besar dana
nasabah yang digunakan sebagai dana pembiayaan. Demikian
sebaliknya, semakin rendah tingkat bobot maka semakin kecil
maka juga presentase dana yang dapat digunakan sebagai dana
pembiayaan.

Hitunglah tingkat bobot untuk masing-masing jenis produk
untuk saldo bulanan, bila diasumsikan tingkat GMW untuk rupiah
5%, tingkat excess reserve untuk semua produk 2% dan floating
rate untuk giro, tabungan, dan deposito berturut-turut adalah 4%,
3% dan 2%. Jika berturut-turut untuk masing-masing produk
pendanaan tersebut mempunyai nilai nominal Rp 800 juta untuk
giro, Rp 1,2 Miliar untuk tabungan, dan Rp 2,4 Miliar untuk
deposito. Maka berapakah total dana pihak ketiga yang dapat

digunakan sebagai dana pembiayaan?®®

Jawab:
Jenis GMW | Excess Floating | Bobot | Nilai Nominal | Saldo tertimbang
Reserve Rate (dIm juta) (dIm juta)
Giro 5% 2% 4% 89% | 800 712
Tabungan 5% 2% 3% 90% | 1,200 1080
Deposito 5% 2% 2% 91% | 2,400 2184
mudharabah

Bobot = 1-(GMW+ excess reserve + floating rate)

®Adiwarman A. Karim, Bank Islam Analisis Figih Dan Keuangan, Edisi Keempat
(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2010), him. 369.
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Giro =1- (0,05 + 0,02 + 0,04) = 0,89 x 100% = 89%
Tabungan =1- (0,05 + 0,02 + 0,03) = 0,90 x 100% = 90%
Deposito =1-(0,05+ 0,02 +0,02) = 0,91 x 100% = 91%
b. Perhitungan Dengan Saldo Akhir Bulan
Bagi bank, keseluruhan dana yang dikelolanya akan dipilah-pilah
sesuai jenisnya. Katakanlah bank mengelompokkannya menjadi giro,
tabungan, deposito 1 bulan, 3 bulan, 6 bulan, dan 12 bulan. Maka
bank dapat menggunakan tabel ini sebagai alat bantu.*
Tabel. 11.2
Perhitungan Dengan Saldo Akhir Bulan
Jenis Saldo Saldo™ Distribusi Nisbah Bagian Rata (%)
akhir | Bobot | tertimbang pendapatan | nasabah | pendapatan | pendapatan
bulan per jenis nasabah nasabah
1 2 3=1x2 4 5 6=4x5 7=
6/1x12x100
%
Giro
Tab.
Dep. 1
Dep. 3
Dep. 6
Dep. 12
Total 1 2 3 4 5 6 7
Keterangan:

1) Kolom 1 adalah saldo akhir bulan masing-masing jenis dana.

Namun tidak seluruh dana ini dapat disalurkan oleh bank, karena

bank harus menyimpan minimum 5% dari dana ini di Bank

Indonesia (GWM), biasanya bank juga memperhitungkan adanya

kelebihan cadangan yang disimpannya di atas kewajibannya yang

*Ibid., him. 370
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5% tersebut, juga memperhitungkan adanya dana-dana yang ditarik-
setor oleh nasabah investor (floating). Ketiga komponen ini menjadi
faktor pengurang dalam perhitungan bobot di kolom 2.

2) Kolom 2 adalah tingkat bobot dari masing-masing jenis produk

3) Kolom 3 adalah saldo yang benar-benar dapat diinvestasikan oleh
bank.

4) Kolom 4 adalah pendistribusian pendapatan yang diperoleh oleh
bank kedalam masing-masing jenis dana.

5) Kolom 5 adalah nisbah nasabah investor.

6) Kolom 5 adalah bagian pendapatan nasabah vyaitu dengan
mengalikan kolom 4 dan kolom 5, maka didapat bagian pendapatan
nasabah untuk masing-masing jenis dana.

7) Kolom 7 adalah rata-rata pendapatan nasabah dalam (%). Untuk
memudahkan bank menghitung bagi hasil kepada tiap-tiap investor,
maka bank menghitung pendapatan nasabah pada kolom 6 tersebut
dalam bentuk presentase, yaitu kolom 7.%°

Contoh Kasus:

Bank syariah sentosa menyalurkan pembiayaan sebesar Rp
600.000.000 dengan keuntungan dari pembiayaan tersebut adalah
sebesar Rp 16.000.000. posisi pengumpulan dana pihak ketiga adalah
sebagai berikut:

Giro : Rp 100.000.000

“Ibid.,him. 370-371.



Tabungan
Deposito
1 bulan
2 bulan
6 bulan

12 bulan

: Rp 200.000.000

: Rp 150.000.000

:Rp 25.000.000

: Rp 75.000.000

: Rp 50.000.000
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Jika pak Amri adalah salah satu nasabah yang memiliki tabungan di

bank syariah sentosa tersebut senilai 50.000.000 dimana nisbah bagi hasil

untuk jenis tabungan 65 : 35, dan bobot 0.92. berapakah pendapatan yang

akan diterima oleh pak Amri?

Jawab:

Pembiayaan Rp 600.000.000

Total pendapatan Rp 16.000.000

Tabel 11.3.
Contoh Perhitungan dengan Saldo Akhir Bulan
Jenis Saldo akhir Saldo™ Distribusi Nisbah Bagian Rata (%)
bulan Bobot | tertimbang pendapatan | nasabah pendapatan pendapatan
per jenis nasabah nasabah
1 2 3=1x2 4=(2/32)x 5 6=4x5 7=
>4 6/1x12x100
%
Giro 100.000.000 | 0.91 91.000.000 2.600.000 | 20% 520.000 | 6%
Tab. 200.000.000 | 0.92 184.000.000 5.257.143 | 65% 3.417.143 | 21%
Dep. 1 150.000.000 | 0.95 142.500.000 4.071.429 | 70% 2850.000 | 23%
Dep. 3 25.000.000 | 0.95 23.750.000 678.571 | 75% 508.929 | 24%
Dep. 6 75.000.000 | 0.95 71.250.000 2.035.714 | 80% 1.628.571 | 26%
Dep. 12 50.000.000 | 0.95 47.500.000 1.357.143 | 85% 1.153.571 | 28%
Total 600.000.000 560.000.000 | 16.000.000 10.078.214

Bagi hasil yang diperoleh pak Amri pertahunnya adalah:*

Rp 50.000.000 x 21% = Rp10.500.000

“1bid., him. 371
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7. Dana Pihak Ketiga (DPK)

Dana pihak ketiga (simpanan) yang dijelaskan dalam UU Perbankan
RI No. 10 tahun 1998 tentang perbankan adalah dana yang dipercayakan
oleh masyarakat kepada bank berdasarkan perjanjian penyimpanan dana
dalam bentuk giro, deposito, sertifikat deposito, tabungan, dan atau bentuk
lainnya yang dipersamakan dengan itu.

Dana pihak ketiga adalah dana yang berasal dari masyarakat luas yang
merupakan sumber dana terpenting bagi kegiatan operasional suatu bank
dan merupakan ukuran keberhasilan bank jika mampu membiayai
operasionalnya dari sumber dana ini. Sumber dana ini merupakan sumber
dana terpenting bagi kegiatan operasional bank dan merupakan ukuran
keberhasilan bank jika mampu membiayai operasionalnya dari sumber
dana ini.*

Menghimpun dan menyalurkan dana kembali kepada masyarakat
merupakan kegiatan pokok perbankan. Pengertian menghimpun dana
berarti mengumpulkan atau mencari dana dengan cara membeli dari
masyarakat luas dalam bentuk simpanan giro, tabungan, dan deposito.

a. Simpanan Giro
Pengertian giro menurut Undang-undang Perbankan Nomor 10
Tahun 1998 tanggal 10 November 1998 adalah simpanan yang

penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan menggunakan cek,

*http://nanangbudianas.blogspot.com/2013/02/pengertian-dana-pihak-ketiga_5.html,
diakses 02 Maret 2015 pukul 20.00 Wib


http://nanangbudianas.blogspot.com/2013/02/pengertian-dana-pihak-ketiga_5.html
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bilyet giro, sarana perintah pembayaran lainnya dengan cara
pemindahbukuan.®
Syarat-syarat penarikan cek yang ditetapkan oleh bank untuk

menarik sejumlah uang yang diinginkan adalah sebagai berikut.

1) Tersedianya dana yang cukup.

2) Ada materai yang cukup.

3) Jika ada coretan atau perubahan harus ditandatangani oleh si
pemberi cek.

4) Jumlah uang yang tertulis dalam angka dengan huruf haruslah
sama.

5) Memerhatikan masa kadaluwarsa cek vyaitu 70 hari setelah
dikeluarkannya cek tersebut.

6) Tanda tangan atau stempel perusahaan harus sama dengan yang di
specimen (contoh tanda tangan).

7) Dalam keadaan tidak diblokir pihak berwenang.

8) Resi cek yang diberikan kepada nasabah sudah kembali.

9) Endorsment cek benar jika ada.

10) Kondisi cek sempurna tidak cacat.

11) Rekening nasabah belum ditutup.**

b. Tabungan
Pengertian tabungan menurut Undang-Undang Perbankan

Nomor 10 tahun 1998 adalah simpanan yang penarikannya hanya

*Kasmir, Op.Cit., him. 50.
“Ibid., him. 51.
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dapat dilakukan menurut syarat-syarat tertentu yang disepakati, tetapi
tidak dapat ditarik dengan cek, bilyet giro, dan atau alat lainnya yang
dipersamakan dengan itu.

Syarat-syarat tertentu maksudnya adalah sesuai dengan
perjanjian atau kesepakatan yang dibuat antara bank dengan si
penabung. Ada beberapa alat penarikan tabungan, hal ini tergantung
dari persyaratan bank masing-masing, mau menggunakan sarana yang
mereka inginkan. Alat ini dapat digunakan sendiri-sendiri atau secara
bersamaan. Alat-alat yang dimaksud adalah:

1) Buku tabungan
Kepada setiap penabung biasanya diberikan buku tabungan.
Di dalam buku tabungan berisi catatan saldo tabungan, penarikan,
penyetoran, dan pembebanan-pembebanan yang mungkin terjadi.
Buku ini digunakan saat penarikan sehingga langsung dapat
mengurangi saldo yang ada di buku tabungan tersebut.
2) Slip penarikan
Merupakan formulir penarikan dimana nasabah cukup
menulis nama, nomor rekening, jumlah uang, serta tanda tangan
nasabah untuk menarik sejumlah uang. Slip penarikan ini biasanya
digunakan bersamaan dengan buku tabungan.
3) Kartu yang terbuat dari plastik
Yaitu sejenis kartu kredit yang terbuat dari plastik yang

dapat digunakan untuk menarik sejumlah uang dari tabungannya,
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baik uang yang ada di bank maupun Automated Teller Machine
(ATM).
4) Kombinasi
Yaitu penarikan tabungan dapat dilakukan kombinasi antara
buku tabungan dengan slip penarikan.*
Simpanan Deposito

Pengertian deposito menurut Undang-undang Nomor 10 tahun
1998 adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada
waktu tertentu berdasarkan perjanjian nasabah penyimpan dengan
bank.

Untuk mencairkan deposito yang dimiliki, deposan dapat
menggunakan bilyet deposito atau sertifikat deposito. Dalam
praktiknya, terdapat paling tidak tiga jenis deposito, yaitu deposito
berjangka, sertifikat deposito, dan deposito on call.*®

Deposito mudharabah atau lebih tepatnya deposito investasi
mudharabah merupakan investasi melalui simpanan pihak Kketiga
(perseorangan atau badan hukum) yang penarikannya dapat dilakukan
dalam jangka waktu tertentu jatuh tempo, dengan mendapatkan
imbalan bagi hasil. Imbalan bagi hasil berbagi pendapatan (revenue
sharing) atau penggunaan dana tersebut secara syariah dengan proporsi

pembagian yang disepakati.*’

*Ibid., him. 57-59.
“Ibid., him. 63.
*" Karnaen Perwataatmadja dan Muhammad Syafi’i Antonio, Op. Cit., him. 20.
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Deposito biasanya memiliki nisbah bagi hasil lebih tinggi
dibanding tabungan, karena deposito merupakan sumber dana yang
terkendali. Artinya bank mengetahui secara pasti jangka waktu
mengendapnya dana. Atas dasar ini bank tentu saja akan
memanfaatkan dana tersebut sesuai dengan jangka waktunya. Deposito
dengan jangka waktu 3 bulan, hanya dapat dimanfaatkan maksimal 3
bulan dan seterusnya.*

Pada setiap penerimaan nasabah baru bank, ketentuan internal
diwajibkan untuk menerangkan esensi dari deposito mudharabah serta
kondisi penerapannya. Hal yang wajib dijelaskan antara lain meliputi:
esensi deposito mudharabah sebagai bentuk investasi nasabah ke bank,
defenisi dan terminolog, keikutsertaan dalam skema penjaminan, profit
sharing atau revenue sharing, trems dan onditions, dan tata cara
perhitungan bagi hasil. Bank wajb meminta nasabah untuk mengisi
formulir yang jika tidak ada akad yang disertakan, maka formulir ini
harus dianggap sebagai akad perikatan permohonan keikutsertaan

investasi dalam bentuk deposito mudharabah.*

“®Fitri Nuriyati dan Ika Saniyati Rahmaniyah, Koperasi Syariah (Surakarta: PT. Era
Intermedia, 2008), him. 21.
*Ascarya, Op .Cit., him. 230.
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No | Peneliti/Tahun | Judul Variabel Model Hasil
Analisis
1. Rizga Pengaruh Bagi | Bagi Hasil | Regresi diketahui bahwa
Rizgiana/2010 Hasil Terhadap | (X) sederhana pengaruh bagi hasil
Jumlah  Dana | Jumlah Dna (x) sebesar 89,7%
Deposito deposito (y) terhadap jumlah dana
Syariah deposan (y). Artinya
Mudhrabah 89,7 dapat dijelaskan
Yang Ada Pada oleh variabel bagi
Bank  Syariah hasil, sedangkan
Mandiri sisanya dapat di
jelaskan oleh faktor
lain.
2. Suratman/2013 | Pengaruh Jumlah bagi | Regresi Denganmenggunakan
Jumlah  Bagi | hasil (x;) Berganda uji-F (secara
Hasil Deposito | Tingkat simultan) dapat
Mudharabah, imbalan disimpulkan  bahwa
Tingkat SBIS (xy) variabel jumlah bagi
Imbalan SBIS, | Suku bunga hasil deposito
Suku Bunga | (Xs) mudharabah, tingkat
Simpanan Jumlah imbalan SBIS, suku
Berjangka 1 | deposito bunga simpanan
Bulan, Dan | mudharabah berjangka 1 bulan
Inflasi () dan inflasi
Terhadap berpengaruh
Jumlah signifikan  terhadap
Deposito jumlah deposito
Mudharabah mudharabah dengan
probabilitas  sebesar
0,000 dan F-hitung
sebesar 33,529.

Adapun persamaan dan perbedaan antara penelitian saya dengan penetilian

terdahulu yaitu sebagai berikut:

tentang variabel bagi hasil deposito
(xq), tinggkat imbalan SBIS (x,), Suku
Bunga Simpanan Berjangka 1 Bulan
(x3), Inflasi (x4) dan variabel (y)
Jumlah Deposito Mudharabah,
sedangkan saya hanya meneleti bagi
hasil deposito sebagai (x;, tabungan
mudharabah (x,), dan sebagai variabel
(y) ialah DPK.

No. Perbedaan Persamaan

1. Pada penelitan pertama menggunkan | Adapun persamaan antara penelitian pertama
metode regresi sederhana dimana | dengan penelitian saya ialah dimana kami
variabel (x) vyaitu bagi hasil dan | sama-sama meneliti tentang bagi hasil.
variabel (y) dana deposito, sedangkan
penelitian yang saya angkat
menggunakan metode regresi berganda

2. Pada penetian kedua ini meneliti | Adapun persamaan penelitian terdahulu

kedua dengan penelitian saya ialah dimana

kami

regresi  berganda,

sama-sama menggunakan
dan juga sama-sama

metode

meneliti tentang bagi hasil deposito pada
salah satu variabel (x) yang kami teliti.
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C. Kerangka Berpikir

Kerangka pemikiran merupakan sintesa dari serangkaian teori yang
tertuang dalam kerangka teori, yang pada dasarnya merupakan gambaran
sistematis dari kinerja teori dalam memberikan solusi atau alternatif solusi dari
serangkaian masalah yang ditetapkan. Kerangka pemikiran dapat disajikan
dalam bentuk bagan, deskripsi kualitatif, dan atau gabungan keduanya.

Sumber dana yang berasal dari masyarakat luas merupakan sumber
dana terpenting bagi kegiatan operasional bank dan merupakan ukuran
keberhasilan bank jika mampu membiayai operasinya dari sumber dana ini.
Pencarian dana dari sumber dana ini relatif paling mudah jika dibandingkan
dengan sumber dana lainnya. Mudah dikarenakan asal dapat memberikan
bunga yang relatif lebih tinggi dan dapat memberikan fasilitas menarik lainnya
seperti hadiah dan pelayanan memuaskan, menarik dana dari sumber ini
tidaklah terlalu sulit.*

Sebagai alternatif sistem bunga dalam ekonomi  konvensional,
ekonomi Islam menawarkan sistem bagi hasil (profit and loss sharing) ketika
pemilik modal (surplus spending unit) bekerja sama dengan pengusaha (deficit
spending unit) untuk melakukan kegiatan usaha. Apabila kegiatan usaha
menghasilkan, keuntungan dibagi berdua, dan apabila kegiatan usaha
menderita kerugian, kerugian ditanggung bersama. Jumlah pembagian laba

meningkat sesuai dengan peningkatan keuntungan.®*

K asmir, Op.Cit. him. 47-48.
*!bid, him. 26.
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Dalam penelitian ini akan dilakukan analisis pengaruh bagi hasil
deposito dan tabungan Mudharabah terhadap jumlah dana pihak ketiga (DPK)
Bank Muamalat Indonesia, Thk, dengan menggunakan model regresi berganda
antara variabel dependen dan independen. Kerangka berpikir yang akan
dituangkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Gambar . 11.1
Kerangka Berpikir

Bagi hasil deposito

mudharabah (X) \
| Dana Pihak Ketiga

| Bank Muamalat

Indonesia, Thk. (Y)
Bagi hasil tabungan /

Mudharabah (X3)

Dari gambar Il.1 diatas dapat ditarik sebuah pernyataan bahwa bila
bagi hasil yang diterima oleh nasabah semakin besar persentasenya maka hal
itu akan dapat menarik minat nasabah untuk menginvestasikan dana ke bank
syariah dalam bentuk deposito dan tabungan. Bila semakin banyak nasabah
yang berminat untuk menginvestasikan dananya ke Bank Muamalat
Indonesia, Tbk maka secara otomasis jumlah dana pihak ketiga yang ada di
Bank Muamalat Indonesia, Tbk akan semakin bertambah, dengan
bertambahnya dana pihak ketiga tersebut maka bank muamalat akan lebih

mampu menambah jumlah pembiayaannya. Jika pembiayaan bertambah maka
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imbal bagi hasil yang akan diperoleh para nasabah akan semakin bertambah

pula.

D. Hipotesis
Hipotesis adalah jawaban yang Dbersifat sementara terhadap
permasalahan yang diteliti. Menurut Suharsimi Arikunto, hipotesis diartikan
sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan
penelitian sampai terbukti melalui data yang terkumpul.*
Berdasarkan landasan teoritis dan kerangka pikir yang dikemukakan di
atas, maka dapat diambil suatu hipotesis bahwa:
a. Ada pengaruh secara parsial antara bagi hasil deposito dan tabungan
mudharabah terhadap Dana Pihak Ketiga Bank Muamalat Indonesia, Thk.
b. Ada pengaruh secara simultan antara bagi hasil deposito dan tabungan

mudharabah terhadap Dana Pihak Ketiga Bank Muamalat Indonesia, Thk.

*2Syharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), him. 67.
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian
Tempat pelaksanaan ini dilakukan di Bank Muamalat Indonesia, Tbk.
Penelitian ini dilaksanakan 6 bulan yaitu pada bulan Juni sampai November
2014. Namun hanya dengan mengambil data publikasi Bank Muamalat

Indonesia melalui website.www.bi.go.id

B. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif analisis deskriptif.
Deskriptif yaitu menggambarkan dan menginterpretasikan obyek penelitian
secara apa adanya sesuai dengan hasil penelitiannya,> data kuantitatif yaitu
data yang berbentuk angka atau data kualitatif yang diangkakan.>* Penelitian
ini dilakukan berdasarkan time series yaitu data satu individu yang diobservasi
dalam rentangan waktu atau dapat dikatakan bahwa data time series
merupakan sejarah karakteristik tertentu suatu individu. Data time series
adalah data yang datanya menggambarkan sesuatu dari waktu ke waktu atau

periode secara historis™

53Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan: Kompetensi dan Praktiknya (Jakarta: PT.
Bumi Aksara, 2008), him. 157.

**Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Bandung: Alfabeta, 2005), him. 13.

*Nachrowi Djalal Nachrowi, Ekonometrika untuk Analisis Ekonomi dan Keuangan
(Jakarta: Lembaga Penerbit Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, 2006), him. 183.

46
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C. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah kelompok elemen yang lengkap, yang biasanya berupa
orang, objek, transaksi, atau kejadian dimana Kkita tertarik untuk
mempelajarinya atau menjadi objek penelitian.®

Dalam penelitian ini, populasi yang dimaksud adalah seluruh laporan
keuangan tentang bagi hasil deposito, bagi hasil tabungan mudharabah dan
dana pihak ketiga Bank Muamalat Indonesia, Thk. dari tahun 1992 sampai
2014 yaitu 22 tahun atau 264 bulan.
2. Sampel

Menurut A. Muri Yusuf mengatakan sampel adalah “‘sebagian dari
populasi yang terpilih dan mewakili populasi tersebut”.>” Sedangkan menurut
Suharsimi Arikunto mengatakan bahwa sampel adalah “sebagian atau wakil
dari populasi yang akan diteliti”.®® Pengambilan sampel untuk penelitian
menurut Suharsimi Arikunto, jika subjeknya kurang dari 100 orang sebaiknya
diambil semuanya, jika subjeknya besar atau lebih dari 100 orang dapat
diambil 10-15% atau 20-25% atau lebih tergantung kemampuan peneliti dari
berbagai macam segi.>®

Karena keterbatasan waktu dan dana yang digunakan dalam penelitian

ini, maka dalam hal ini sampel yang diambil adalah sebesar 13,63% dari

*¢Sugiyono, Op. Cit., him. 118.

A. Muri Yusuf, Metode Penelitian: Dasar-Dasar Penyelidikan Ilmiah (Padang: t. t. p,
1997), him. 90.

*8Suharsimi Arikunto, Manajeman Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), him. 109.

*Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2006), him. 107.
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populasi, yaitu 35,98 bulan maka dibulatkan menjadi 36 bulan atau 3 tahun,

yaitu pada tahun 2010-2012.

. Sumber Data

Sumber data yang digunakan adalah data sekunder. Data sekunder
yaitu data yang diperoleh lewat pihak lain, tidak langsung diperoleh oleh
peneliti dari subjek penelitiannya. Data sekunder biasanya berwujud data
dokumentasi atau data laporan yang telah tersedia,®® yaitu data dari laporan
keuangan publikasi Bank Indonesia pada tahun 2010 sampai 2012 yaitu 36

bulan.

. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam analisis perlu
dilakukan suatu instrumen penelitian. Instrumen (alat) pengumpul data dalam
penelitian ini adalah studi dokumen, yaitu metode yang digunakan untuk
menelusuri data historis dan dokumen.®* Dokumen digunakan untuk
memperoleh data bagi hasil deposito dan tabungan mudharabah serta dana

pihak ketiga Bank Muamalat Indonesia, Tbk pada tahun 2010 sampai 2012.

. Teknik Analisis Data

Untuk menguji hipotesis, maka dilakukan pengujian secara kuantitatif
guna menghitung apakah terdapat pengaruh bagi hasil deposito dan tabungan

mudharabah terhadap dana pihak ketiga Bank Muamalat Indonesia. Pengujian

®03aifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), him. 91.
®'Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Kencana, 2008), him. 144.
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hipotesis tersebut dilakukan dengan menggunakan perhitungan statistik
dengan bantuan SPSS versi 18.0 sebagai alat hitung sebagai berikut:
1. Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif adalah metode statistik yang berusaha
menjelaskan atau menggambarkan berbagai Kkarakteristik data,®® seperti
berapa rata-ratanya, seberapa jauh data-data bervariasi, berapa standar
deviasinya, nilai maksimum dan minimum data.
2. Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Pengujian analisa data dilakukan dengan menguji normalitas
data dengan menggunakan program SPSS versi 18.0 data variabel yang
baik adalah data yang memiliki bentuk kurva dengan kemiringan sisi
Kiri dan kanan dan tidak condong ke Kiri maupun ke kanan melainkan
ke tengah dengan bentuk lonceng.
b. Uji Multikolonieritas
Multikolonieritas dapat dideteksi pada model regresi apabila
pada variabel terdapat pasangan variabel terdapat pasangan variabel
bebas yang saling berkolerasi kuat satu sama lain. Apabila pada regresi
terdeteksi adanya kasus multikolonieritas, maka terjadi perubahan
koifisien regresi dari positif pada saat diuji dengan regresi sederhana,
menjadi negatif pada saat diuji dengan regresi berganda, atau

sebaliknya. Suatu regresi dikatakan terdeteksi multikolonieritas apabila

200.

%2Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam (Jakarta: Rajawali Pers, 2008), him.



50

nilai VIF menjauhi 1 atau tolerance menjauhi 1 pada output
coefficient.”
c. Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas adalah varian residual yang tidak konstan
pada regresi sehingga akurasi hasil prediksi menjadi meragukan.
Heteroskedastisitas dapat diartikan sebagai ketidaksamaan variasi
variabel pada semua pengamatan, dan kesalahan yang terjadi
memperlihatkan hubungan yang sistematis sesuai dengan besarnya
satu atau lebih variabel bebas sehingga kesalahan tersebut tidak
random (acak). Suatu regresi dikatakan terdeteksi heteroskedastisitas-
nya apabila diagram pencar residual membentuk pola tertentu.®*

d. Uji Otokolerasi

Otokolerasi sering dikenal dengan nama korelasi serial, dan
sering ditemukan pada data serial waktu (time series). Regresi yang
terdeteksi otokolerasi dapat berakibat pada biasanya interval
kepercayaan dan ketidaktepatan penerapan uji F dan uji t. Untuk
penentuan pengambilan keputusan, sebagai berikut:
Jika D-W > dU, maka tidak ada otokolerasi
Jika D-W < dL, maka terjadi otokolerasi
Jika dL < D-W < dU, maka tidak dapat dideteksi apakah terjadi

otokolerasi atau tidak.®®

8Triton Prawira Budi, SPSS 13.0 Terapan: Riset Statistik Parametrik (Yogyakarta: CV.
Andi Offse, 2006), him.156.

*Ibid.,hIm. 154.

®Ibid., him. 158.
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e. Uji Linearitas

Uji linearitas merupakan suatu upaya untuk memenuhi salah satu
asumsi analisis regresi linear yang mensyaratkan adanya hubungan
variabel bebas dan variabel terikat yang saling membentuk kurva
linear.®® Sebagaimana namanya mengatakan, dipakaiuntuk menguiji
kelinieran regresi, yakni menguji apakah model linear yang telah
diambil itu betul-betul cocok dengan keadaan ataukah tidak. Jika hasil
pengujian mengatakan model linier kurang cocok maka selayaknya
harus diambil model lain yang nonlinier. Agar supaya JKs dapat
dipecah maka kita perlu menghitung jumlah kuadrat-kuadrat
kekeliruan elsprimen yang selanjutnya disingkat dengan JK(E).

Rumusnya adalah::

KE) = Tx{z vz

Dengan tanda jumlah yang pertama diambil untuk semua harga X.
Jumlah kuadrat-kuadrat untuk tuna cocok model linier, disingkat
dengan JK(TC), didapat dengan mengurangi JKyes oleh JK (E).%’

Jika Fhiwng (TC) < Faper, maka harga Fhitung (TC) nonsignifikan,

yang berarti bahwa Hy diterima, dan Hj giwlak S€hingga regresi Y atas X

adalah linier.

*Ibid., him. 158.
%’Sudjana, Metode Statistika Edisi ke Enam (Bandung, Tarsito, 2002), him. 331.
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3. Uji Hipotesis
a. Uji koefisien determinasi R?

Uji R? dilakukan untuk menilai seberapa besar kemampuan
bagi hasil deposito dan tabungan mudharabah menjelaskan Dana
Pihak Ketiga. Uji R? pada intinya mengatur seberapa jauh kemampuan
model dalam menerangkan variasi dana pihak ketiga. Dimana R?
nilainya berkisar antara 0 < R? < 1 semakin besar R? maka bagi hasil
deposito dan Tabungan mudharabah semakin dekat hubungannya
dengan Dana Pihak Ketiga, dengan kata lain model tersebut dianggap
baik.

Nilai R? berkisar hampir 1 yang artinya semakin kuat
kemampuan bagi hasil deposito dan tabungan mudharabah dapat
menjelaskan dana pihak ketiga. Sebaliknya jika nilai R® semakin
mendekati nilai O berarti semakin lemah kemampuan bagi hasil
deposito dan tabungan mudharabah dapat menjelaskan dana pihak
ketiga.

b. Uji F-tes

Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah bagi hasil deposito
dan tabungan mudharabah dimasukkan berpengaruh secara bersama-
sama terhadap dana pihak ketiga.

Jika Fhitung > Fraver Maka Ho ditolak dan H, diterima, dan jika

Fhitung< Ftabet maka Ho diterima dan H, ditolak.
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Uji t-tes

Uji t-tes digunakan untuk mengetahui hubungan bagi hasil
deposito dan tabungan mudharabah terhadap dana pihak ketiga. Untuk
mengetahui ada atau tidaknya pengaruh bagi hasil deposito dan
tabungan mudharabah terhadap dana pihak ketiga maka digunakan

tingkat signifikan 0,05. Jika nilai probability t lebih besar dari 0,05

maka ada pengaruh dari bagi hasil deposito dan tabungan mudharabah

terhadap dana pihak ketiga (koefisien regresi tidak signifikan),
sedangkan jika nilai probability t lebih kecil dari 0,05 maka terdapat
pengaruh dari bagi hasil deposito dan tabungan mudharabah terhadap
dana pihak ketiga (koefisien regresi signifikan).

Setelah diperoleh t hiung, Maka untuk menginterpretasikan
hasilnya berlaku ketentuan sebagai berikut:

1) Jika t niung > dari t wnet, maka Ho ditolak dan H, diterima, ini berarti
bagi hasil deposito dan tabungan mudharabah mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap dana pihak ketiga.

2) Jika t niwng < t tanel, Maka Ho diterima dan H, ditolak, ini berarti
secara parsial tidak ada pengaruh yang signifikan antara bagi hasil

deposito dan tabungan mudharabah terhadap dana pihak ketiga.

Analisis Regresi Berganda
Analisis regresi berganda digunakan untuk menguji pengaruh
antara bagi hasil deposito dan tabungan mudharabah terhadap dana

pihak ketiga. Seberapa besar variabel independent mempengaruhi



54

variabel dependen dihitung dengan menggunakan persamaan garis
regresi berganda berikut:®®
Y=a+ b X;+b,X,t+e
Dimana:
Y = Variabel terikat (Dana Pihak Ketiga)
a = konstanta
b = koefisien korelasi
X1 = Variabel bebas (Bagi Hasil Deposito)

X, = Variabel bebas (Bagi Hasil Tabungan mudharabah)

M. Igbal Hasan, Pokok-pokok Materi Statistik 1 (Statistik Deskriptif) Edisi Kedua
(Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2003), him. 270.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data Penelitian

Dari hasil penelusuran, peneliti menemukan dan mengumpulkan data
dari laporan keuangan publikasi Bank Muamalat Indonesia, Thk, yang di
publikasikan oleh Bank Indonesia dalam website www.bi.go.id, yang dimuat
dalam laporan tersebut adalah bagi hasil deposito, bagi hasil tabungan
mudharabah, dan dana pihak ketiga.

Oleh karena itu, peneliti akan memaparkan perolehan data yang
diambil dari laporan publikasi keuangan pada bank Muamalat Indonesia, Thk,
yang dimuat dalam website www.bi.go.id.

1. Bagi Hasil Deposito
Bagi hasil deposito mudharabah adalah total perolehan bagi hasil
untuk nasabah pemilik deposito mudharabah yang menitipkan dananya
pada bank tersebut yang dinyatakan dalam nominal Rupiah.
Perkembangan bagi hasil deposito tiap tahunnya mengalami peningkatan,

hal ini dapat dilihat pada tabel di bawabh ini:
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JANUARI 2010 - DESEMBER 2012

Tabel. IV.1
Bagi Hasil Deposito

(Dalam Jutaan Rupiah)

TAHUN
BULAN 2010 2011 2012

Januari 49,376 68,724 108,589
Februari 93,681 131,157 213,095
Maret 147,066 198,716 306,024
April 190,443 267,794 396,205
Mei 233,385 351,249 481,495
Juni 277,466 434,825 562,164
Juli 321,496 511,922 646,749
Agustus 371,078 587,462 735,344
September 421,639 691,064 824,332
Oktober 475,106 779,288 916,737
November 536,569 871,132 1,013,772
Desember 604,313 977,778 1,113,782

Jumlah 3,721,618 5,871,111 7,318,288

Sumber: www.bi.go.id (Data Skunder diolah 2010 sampai 2012).

Dari tabel 1V.1 di atas dapat dilihat bahwa bagi hasil deposito dari
tahun ke tahun mengalami peningkatan. Untuk lebih jelas melihat
perkembangan bagi hasil deposito, maka dibuat diagram sebagaimana

yang terdapat pada diagram di bawah ini:


http://www.bi.go.id/
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Diagram. IV.1
Bagi Hasil Deposito
JANUARI 2010 - DESEMBER 2012
(Dalam Jutaan Rupiah)

1.200.000 A

1.000.000
800.000
600.000 m 2010
400.000 m 2011
200.000 w2012

Dari diagram IV. 1 di atas dapat dilihat bahwa bagi hasil deposito
dari bulan Januari 2010 sampai bulan Desember 2012 terus mengalami
peningkatan. Dan secara lebih sederhana jumlah dari bagi hasil deposito
dari tahun 2010-2012 dapat diilihat pada diagram di bawah ini:

Diagram. IV.2
Bagi Hasil Deposito

Tahun 2010 - 2012
(Dalam Jutaan Rupiah)

8000000 -
7000000 -
6000000 -
5000000 -
4000000
3000000 -
2000000 -
1000000 -
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Tahun 2010 Tahun 2011 Tahun 2012
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Dari diagram V.2 di atas dapat dilihat bahwa bagi hasil deposito
mengalami peningkatan pada tahun 2010 sampai tahun 2012. Hal tersebut
dapat dilihat pada tahun 2010, bagi hasil deposito Rp 3,721,618, apabila
dibandingkan dengan bagi hasil deposito pada tahun 2011 sebesar Rp
5,871,111, maka bagi hasil deposito mengalami peningkatan sebesar Rp
2,149,493.

Kemudian bagi hasil deposito pada tahun 2012 sebesar Rp
7,318,288 maka bagi hasil deposito mengalami peningkatan sebesar Rp
1,447,177, karena pada tahun 2011 bagi hasil deposito hanya sebesar Rp.

5,871,111.

Bagi Hasil Tabungan Mudharabah

Bagi hasil Tabungan muhdarabah adalah total perolehan bagi hasil
untuk nasabah pemilik Tabungan mudharabah yang menitipkan dananya
pada bank tersebut yang dinyatakan dalam nominal Rupiah.

Perkembangan bagi hasil tabungan mudharabah tiap tahunnya

tidak stabil, hal ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini:



Tabel. 1V.2
Bagi Hasil Tabungan Mudharabah
JANUARI 2010 - DESEMBER 2012
(Dalam Jutaan Rupiah)
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TAHUN

BULAN 2010 2011 2012

Januari 9,172 8,184 7,850
Februari 18,579 16,509 15,563
Maret 29,843 27,819 23,373
April 39,092 32,589 31,040
Mei 48,556 40,887 38,720
Juni 57,807 49,298 47,444
Juli 67,730 57,840 56,207
Agustus 75,745 65,773 66,794
September 83,855 74,193 77,542
Oktober 92,182 82,453 88,234
November 100,261 90,275 98,453
Desember 109,358 98,912 110,543
Jumlah 732.180 644.732 661.763

Sumber: www.bi.go.id (Data skunder diolah 2010 sampai 2012)

Dari tabel 1V.2 di atas dapat dilihat bahwa perkembangan bagi

hasil tabungan mudharabah tidak stabil tiap tahunnya. Untuk lebih jelas

melihat perkembangan bagi hasil tabungan mudharabah, maka dibuat

diagram sebagaimana yang terdapat pada diagram di bawabh ini:

Diagram. 1V.3
Bagi Hasil Tabungan Mudharabah
JANUARI 2010 - DESEMBER 2012
(Dalam Jutaan Rupiah)
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Dari diagram 1V.3 di atas dapat dilihat bahwa bagi hasil tabungan
Mudharabah dari bulan Januari 2010 sampai Bulan Desember tahun 2012
mengalami perkembangan yang tidak stabil. Hal ini dapat dilihat pada
bulan-bulan tertentu terjadi penurunan setiap tahunnya. Untuk lebih jelas
melihat berapa jumlah bagi hasil tabungan Mudharabah dari tahun 2010
sampai 2012 dapat dilihat pada diagram di bawah ini:

Diagram. IV .4
Bagi Hasil Tabungan Mudharabah

Tahun 2010 — Tahun 2012
(Dalam Jutaan Rupiah)

740.000 -
720.000 -
700.000
680.000 -
660.000 -
640.000 -
620.000 -
600.000

tahun 2010 tahun 2011 tahun 2012

Dari diagram 1V.4 di atas, dapat dilihat bahwa bagi hasil tabungan
mudharabah mengalami penurunan dari tahun 2010 sampai 2011. Hal
tersebut dapat dilihat pada tahun 2010 bagi hasil tabungan mudharabah
Rp. 732.180 dibandingkan tahun 2011 sebesar Rp. 644.732. Kemudian
pada tahun 2012 bagi hasil tabungan mudharabah mengalami
peningkatan, dimana pada tahun 2012 bagi hasil tabungan mudharabah

sebesar Rp. 661.763.
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3. Dana Pihak Ketiga
Dana pihak ketiga adalah dana yang dihimpun oleh bank dari
masyarakat luas dalam bentuk simpanan giro, tabungan dan deposito.
Perkembangan Dana pihak ketiga tiap tahunnya mengalami
peningkatan, hal ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel. IV.3
Dana Pihak Ketiga

JANUARI 2010 - DESEMBER 2012
(Dalam Jutaan Rupiah)

TAHUN
BULAN 2010 2011 2012

Januari 12,754,537 18,083,139 27,397,656
Februari 12,445,871 17,447,436 26,008,914
Maret 12,020,256 18,579,188 27,511,865
April 12,100,016 19,153,763 26,600,596
Mei 11,931,552 20,096,673 26,941,020
Juni 12,354,925 20,732,978 28,229,124
Juli 12,679,552 21,437,796 28,587,028
Agustus 12,652,646 22,221,032 29,509,131
September 13,856,508 22,493,490 30,793,835
Oktober 14,508,085 23,424,927 31,777,683
November 15,252,194 24,873,317 33,310,760
Desember 17,442,568 29,167,560 39,420,574

Jumlah | 159.998.710 | 257.711.299 | 356.088.186

Sumber: www.bi.go.id (Data skunder diolah 2010 sampai 2012)

Dari tabel 1V.3 di atas, dapat dilihat bahwa perkembangan dana
pihak ketiga mengalami peningkatan tiap tahunnya. Untuk lebih jelas
melihat perkembangan dana pihak ketiga, maka dibuat diagram

sebagaimana yang terdapat pada diagram di bawah ini:


http://www.bi.go.id/

Diagram. IV.5
Dana Pihak Ketiga
JANUARI 2010 - DESEMBER 2012
(Dalam Jutaan Rupiah)
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Dari diagram 1V.5 di atas dapat dilihat bahwa dana pihak ketiga

dari bulan Januari 2010 sampai Pada bulan Desember 2012 secara

signifikan mengalami peningkatan. Untuk melihat lebih jelasnya berapa

jumlah Dana Pihak Ketiga pada tahun 2010 sampai tahun 2012 dapat

dilihat pada diagram di bawabh ini:

Diagram. I1V.6
Dana Pihak Ketiga
Tahun 2010 — Tahun 2012
(Dalam Jutaan Rupiah)
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Dari diagram 1V.6 di atas, dapat dilihat bahwa dana pihak ketiga
mengalami perkembangan dari tahun 2010 sampai tahun 2012. Hal
tersebut dapat dilihat pada tahun 2010, dana pihak ketiga sebesar Rp
159,998,710, dan pada tahun 2011 sebesar Rp 257,711,299, maka dari hal
tersebut dapat dikatakan bahwa dana pihak ketiga mengalami peningkatan
sebesar Rp 97,712,589.

Kemudian pada tahun 2012 dana pihak ketiga mengalami
peningkatan sebesar Rp 98,376,887, karena pada tahun 2011 dana pihak
ketiga sebesar Rp 257,711,299, sedangkan pada tahun 2012 sebesar Rp.

356,088,186.

. Uji Statistik Deskriptif

Penelitian yang dilakukan oleh penulis merupakan penelitian
dengan mengolah data sekunder yang diperoleh dari publikasi laporan
bank Muamalat Indonesia, Thk dari situs resmi bank Indonesia yaitu
www.bi.go.id, dari laporan tersebut peneliti menggunakan sampel selama
36 bulan (3 tahun). Yaitu bagi hasil deposito, bagi hasil tabungan
Mudharabah dan dana pihak ketiga dari tahun 2010 sampai 2012. Untuk
memperoleh nilai rata-rata, minimum, maksimum, dan standar deviasi

dapat dilihat pada tabel di bawah ini:


http://www.bi.go.id/
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Tabel. IV.4
Hasil Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N | Minimum | Maximum | Mean | Std. Deviation Variance
Deposito 36 10,81 13,92 | 12,7488 ,85784 ,7136
Tabungan 36 8,97 11,61 10,7296 , 714963 ,562
DPK 36 16,29 17,49 | 16,8235 35539 126
Valid N (listwise) 36

Sumber: hasil output SPSS. Versi 18.0

Berdasarkan tabel 1V.4 di atas diketahui bahwa rata-rata bagi hasil
deposito adalah 12,7488, rata-rata bagi hasil tabungan mudharabah
10,7296, dan rata-rata dana pihak ketiga sebesar 16,8235. Untuk nilai
minimum bagi hasil deposito sebesar 10,81, nilai minimum bagi hasil
tabungan mudharabah 8,97, dan nilai minimum dana pihak ketiga sebesar
16,29. Dan untuk nilai maksimum bagi hasil deposito sebesar 13,92,
maksimum bagi hasil tabungan mudharabah sebesar 11,61, dan
maksimum dana pihak ketiga sebesar 17,49, dan untuk nilai standar
deviasi bagi hasil deposito sebesar 0,85784, untuk nilai standar deviasi
bagi hasil tabungan mudharabah sebesar 0,74963, dan standar deviasi
dana pihak ketiga sebesar 0,35539. Dan untuk nilai varian nilai bagi hasil
deposito adalah 0,736, nilai bagi hasil tabungan mudharabah adalah 0,562,

dan nilai varian dana pihak ketiga adalah 0,126.

B. HASIL ANALISIS
Data yang diperoleh oleh peneliti masih berupa data mentah, maka
dalam hal ini data di Ln (logaritma Natural) kan untuk memudahkan peneliti

menguji dan menganalisis data.
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1. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Pengujian analisa data dilakukan dengan menguji normalitas data
dengan menggunakan program SPSS versi 18.0 data variabel yang
baik adalah data yang memiliki bentuk kurva dengan kemiringan sisi
Kiri dan kanan dan tidak condong ke Kiri maupun ke kanan melainkan
ke tengah dengan bentuk lonceng dengan mendekati nol. Dapat dilihat
seperti diagram di bawabh ini:

Diagram. IV.7
Uji Normalitas

Histogram
Dependent Variable: DPK

Frequency

LA ey o

T T T T
-2 -1 o 1 2 3 4

Regression Standardized Residual

Sumber: hasil output SPSS. Versi 18.0

Pada normalisasi data dengan normal p-plot, data pada variabel
yang digunakan dinyatakan terdistribusi normal. Hal tersebut terlihat dari
letak titik pada garis lurus mengenai data itu sendiri. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa regresi telah memenuhi normalitas. Hal tersebut

dapat dilihat pada gambar dibawah ini:
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Gambar IVV.1
P-PLOT

MNermal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: DPK
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Sumber: hasil output SPSS. Versi 18.0

b. Uji Multikolonieritas

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model
regresi ditemukan adanya kolerasi antara bagi hasil deposito dan bagi
hasil tabungan mudharabah. Model regresi yang baik sebaiknya tidak
terjadi korelasi diantara variabel dana pihak ketiga. Hasil perhitungan
uji multikolonieritas dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel. IV.5

Uji Multikolonieritas
Coefficients®

Model Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
B Std. Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant) 14,290 ,636
Deposito ,459 ,072 1,108 437 2,286
Tabungan -,309 ,082 -,652 ,437 2,286

a. Dependent Variable: dpk
Sumber: hasil output SPSS. Versi 18.0

Suatu regresi dikatakan terdeteksi multikolinieritas apabila nilai
VIF menjauhi 1 atau toleransi menjauhi output koifisien. Tampak pada
koifisien VIF dan toleransi antara variabel bagi hasil deposito dan bagi

hasil tabungan mudharabah memiliki nilai, yaitu VIF = 2,286 dan
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toleransi = 0,437. Baik VIF maupun toleransi menjauhi 1 sehingga

model regresi masih terdeteksi multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas

Gambar V.2
Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: DPK

o]

o
o o80®
o
o

2
3]

4

Regression Standardized Predicted Value

-5

T T T T T T T
-2 -1 o 1 2 3 4

Regression Standardized Residual

Sumber: hasil output SPSS. Versi 18.0

Asumsi heteroskedastisitas dapat dilihat pada gambar
scatterplot di atas, suatu regresi dapat dikatakan terdeteksi
heteroskedastisitasnnya apabila diagram pencar residual membentuk
pola tertentu. Terlihat pada output di atas, diagram pencar residual
tidak membentuk suatu pola tertentu. Sehingga kesimpulannya regresi
terbebas dari kasus heteroskedastisitas dan memenuhi persyaratan uji

asumsi klasik.
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d. Uji Otokolerasi

Otokolerasi sering dikenal dengan nama korelasi serial, dan
sering ditemukan pada data serial waktu (time series). Regresi yang
terdeteksi otokolerasi dapat berakibat pada biasnya interval
kepercayaan dan ketidaktepatan penerapan uji F dan uji t. Untuk
penentuan pengambilan keputusan, sebagai berikut:
Jika D-W > dU, maka tidak ada otokolerasi
Jika D-W < dL, maka terjadi otokolerasi
Jika dL < D-W < dU, maka tidak dapat dideteksi apakah terjadi
otokolerasi atau tidak.

Tabel. IV.6
Hasil Uji Otokolerasi

Model Summary”

Model Adjusted | Std. Error of | Durbin-
R R Square | R Square | the Estimate | Watson
1 ,754° ,569 ,542 ,24038 1,246

a. Predictors: (Constant), tabungan, deposito
b. Dependent Variable: dpk
Sumber: hasil output SPSS. Versi 18.0

Pada tabel D-W di atas, bahwa terjadi autokolerasi hal ini
dijelaskan pada penentuan pengampilan keputusan autokolerasi, bahwa
D-W 1,246 <dL 1,3537, maka terjadi autokolerasi.

Dalam hal ini penulis menyadari bahwa model regresi tidak
terbebas dari asumsi klasik tentang multikolinearitas, dan uji
otokolerasi. Sedangkan uji normalitas dan uji hetersoskedastisitas

memenuhi syarat asumsi klasik.
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Uji Linearitas

Uji linearitas merupakan suatu upaya untuk memenuhi salah satu
asumsi analisis regresi linear yang mensyaratkan adanya hubungan
variabel bebas dan variabel terikat yang saling membentuk kurva
linear. Dari perhitungan dengan cara manual yang peneliti cantumkan
perhitungannya di dalam lampiran Skripsi ini maka diperoleh tabel F

(ANAVA) untuk regresi linier sebagai berikut:

Tabel IV.7
F (ANAVA)
Uji linearitas deposito mudharabah terhadap dpk
sumber
vasiari Dk JK Kt F
Total 36 10074
regresi a 1| 10066,78 | 10066,78
regresi a/b 1,196878 | 1,196878 | 5,636268
Residu 34 7,22 | 0,212353
tuna cocok 2| -285121 | -0,00701 | -0,06408
Kekeliruan 32 | 292,3433 0,10946

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa pada Fhiwng (tuna cocok) -
0,06408 < 3,29 Fipe. Dengan demikian, hubungan antara variabel

deposito mudharabah dan variabel dana pihak ketiga adalah linier.

Tabel 1V.8
F (ANAVA)
Uji linearitas tabungan mudharabah terhadap dpk
sumber
vasiari dk Jk kt F
Total 36 10074
. 1| 10066,78 | 10066,78
regresi a
regresi a/b 1 0,07039 0,07039 | 0,331476
residu 34 7,22 | 0,212353
tuna cocok 2 -285,647 -0,007 -0,06408
Kekeliruan 32 292,87 | 0,109263
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Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa pada Fpiwng (tuna cocok) -
0,06408 < 3,29 Faher. Dengan demikian, hubungan antara variabel bagi
hasil tabungan mudharabah dan variabel dana pihak ketiga adalah

linier.

2. Uji Hipotesis
a. Uiji Koifisien Determinasi (R?)
Uji determinasi (R? pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam variasi variabel dependen. Bila nilai R? kecil
berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan

variasi variabel sangat terbatas. Berikut hasil uji determinasi (R?).

Tabel. IV.9
Hasil Uji R?
Model Summary”
Model Adjusted R | Std. Error of the
R R Square Square Estimate
1 ,754°% ,569 ,542 ,24038

a. Predictors: (Constant), tabungan, deposito
b. Dependent Variable: dpk
Sumber: hasil output SPSS. Versi 18.0

Dari tampilan output SPSS model summary besarnya R squere
adalah 0,569. Hal ini berarti 56,9% pertambahan jumlah dana pihak
ketiga dapat dijelaskan oleh variabel independen yaitu bagi hasil
deposito dan bagi hasil tabungan mudharabah. Sedangkan sisanya
dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model
regresi. Sedangkan standart error of estimate sebesar 0,24038, semakin
kecil SEE akan membuat model regresi semakin tepat dalam

memprediksi variabel dependen (dana pihak ketiga).
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b. Uji Parsial (Uji-t)

Uji ini untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu
variabel bagi hasil deposito dan bagi hasil tabungan mudharabah
secara individual dalam menerangkan variabel dana pihak ketiga
dengan menggunakan tingkat signifikan 0,05. Jika nilai probability t
lebih besar dari 0,05 dan jika thiung > twner Maka ada pengaruh dari
variabel bagi hasil deposito dan bagi hasil tabungan mudharabah

dengan variabel dana pihak ketiga.

Tabel 1V.10
Hasil Uji t-tes
Coefficients®
Model Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 14,290 ,636 22,480 ,000
Deposito ,459 ,072 1,108 | 6,408 ,000
Tabungan -,309 ,082 -,652| -3,772 ,001

a. Dependent Variable: dpk
Sumber: hasil output SPSS. Versi 18.0

Dari tabel 1V.8 di atas, dapat dilihat bahwa untuk bagi hasil
deposito menunjukkan bahwa nilai taraf signifikan 0,000 < 0,05
artinya signifikan, sedangkan thiwng 6,408 > tiane 2,0345 artinya ada
pengaruh bagi hasil deposito terhadap dana pihak ketiga.

Untuk bagi hasil tabungan mudharabah menunjukkan bahwa
nilai taraf signifikan 0,001 < 0,05 artinya signifikan, sedangkan
thitung -3,772 < twber 2,0345 artinya bagi hasil tabungan mudharabah

tidak berpengaruh terhadap dana pihak ketiga, karena thiwung < tiabel-
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Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel bagi hasil deposito
berpengaruh terhadap dana pihak ketiga, sedangkan bagi hasil
tabungan mudharabah tidak berpengaruh terhadap dana pihak ketiga.
Uji F-tes

Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel bagi
hasil deposito dan bagi hasil tabungan mudharabah dimasukkan
berpengaruh secara bersama-sama terhadap satu variabel dana pihak

ketiga. Berikut adalah hasil uji statistik F:

Tabel. 1V.11
Hasil Uji F-tes
ANOVA”
Model Sum of Squares | df | Mean Square F Sig.
Regression 2,514 2 1,257 | 21,751 ,000?
Residual 1,907 | 33 ,058
Total 4,421 35

a. Predictors: (Constant), tabungan, deposito
b. Dependent Variable: dpk

Sumber: hasil output SPSS. Versi 18.0

Berdasarkan Tabel di atas nilai Fniwng Sebesar 21,751 > 3.28
Fravel. Karena Fhitung > Fraber Maka variabel bagi hasil deposito dan bagi
hasil tabungan mudharabah secara bersama-sama berpengaruh
terhadap variabel dana pihak ketiga.

Kesimpulan ini juga diperkuat dengan melihat tingkat
signifikan dari hasil tabel di atas bahwa tingkat probabilitas sebesar
0,000. Karena probabilitas lebih kecil dari 0,05, maka variabel bagi
hasil deposito dan variabel bagi hasil tabungan mudharabah, secara

bersama-sama berpengaruh terhadap dana pihak ketiga.
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3. Analisis Regresi Berganda

Regresi berganda adalah teknik untuk menentukan korelasi antara
dua atau lebih variabel bebas (independent) dengan variabel terikat
(dependent).

Dalam penelitian ini akan menentukan bagaimana hubungan bagi
hasil deposito dan bagi hasil tabunngan mudharabah terhadap jumlah dana
pihak ketiga. Dalam hal ini penulis menggunakan program SPSS versi
18.0 untuk mencari hubungan antara variabel-variabel tersebut.

Tabel. 1V.12
Hasil Uji Regresi Berganda

Coefficients?®

Model Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 14,290 ,636 22,480 ,000
Deposito ,459 ,072 1,108 6,408 ,000
Tabungan -,309 ,082 -,652 -3,772 ,001

a. Dependent Variable: dpk
Sumber: hasil output SPSS. Versi 18.0

Berdasarkan hasil pengukuran regresi yang ditunjukkan pada tabel
di atas. Maka persamaan regresi yang terbentuk adalah :
DPK = 14,290 + 0,459 bagi hasil deposito - 0,309 bagi hasil tabungan.
Dari persamaan regresi itu dapat diartikan bahwa:
1. Jika bagi hasil deposito dan bagi hasil tabungan mudharabah
diasumsikan 0 maka dana pihak ketiga sebesar 14,29.
2. Jika bagi hasil deposito naik 1 satuan dan variabel lain tetap maka

jumlah dana pihak ketiga mengalami pertumbuhan sebesar 0,459.
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3. Jika bagi hasil tabungan mudharabah naik 1 satuan dan variabel lain
tetap maka jumlah dana pihak ketiga mengalami penurunan sebesar

-0,309.

C. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian berjudul Pengaruh Bagi Hasil Deposito Dan Tabungan
Mudharabah Terhadap Jumlah Dana Pihak Ketiga Pada Bank Muamalat
Indonesia, Thk pada tahun 2010 sampai 2012.

Berdasarkan Uji Statistik Deskriptif diketahui bahwa rata-rata bagi hasil
deposito adalah 12,7488, rata-rata bagi hasil tabungan mudharabah 0,14297,
dan rata-rata dana pihak ketiga sebesar 10,7296. Untuk nilai minimum bagi
hasil deposito sebesar 10,81 , nilai minimum bagi hasil tabungan mudharabah
8,97, dan nilai minimum dana pihak ketiga sebesar 16,29. Dan untuk nilai
maksimum bagi hasil deposito sebesar 13,92, maksimum bagi hasil tabungan
mudharabah sebesar 11,61, dan maksimum dana pihak ketiga sebesar 17,49,
dan untuk nilai standar deviasi bagi hasil deposito sebesar 0,85784, untuk nilai
standar deviasi bagi hasil tabungan mudharabah sebesar 0,74963, dan standar
deviasi dana pihak ketiga sebesar 0,35539. Dan untuk nilai varian nilai bagi
hasil deposito adalah 0,736, nilai bagi hasil tabungan mudharabah adalah
0,562, dan nilai varian dana pihak ketiga adalah 0,126.

Dalam penelitian ini terlihat bahwa variabel bagi hasil deoposito dan
bagi hasil tabungan mudharabah berpengaruh positif terhadap jumlah dana
pihak ketiga bank Muamalat Indonesia, Tbk. Hal itu diperoleh dari hasil uji

hipotesis dengan menggunakan uji F-test maka yang diperoleh adalah Fpiwng
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sebesar 21,751 > Fape 3.28. Karena Fhiung > Fraber Maka variabel bagi hasil
deposito dan bagi hasil tabungan mudharabah secara bersama-sama
berpengaruh terhadap variabel dana pihak ketiga.

Sedangkan hasil uji t-tes (parsial) bahwa variabel bagi hasil deposito
menunjukkan bahwa nilai taraf signifikan 0,000 < 0,05 artinya signifikan,
sedangkan thiwng 6,408 > tine 2,0345 artinya ada pengaruh bagi hasil deposito
terhadap dana pihak ketiga.

Untuk bagi tabungan mudharabah menunjukkan bahwa nilai taraf
signifikan 0,001 < 0,05 artinya signifikan, sedangkan sedangkan thiwung
3,772 < tupe 2,0345 artinya bagi hasil tabungan mudharabah tidak
berpengaruh terhadap dana pihak ketiga, karena thiwung < tiabel-

Jadi, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel bagi hasil
deposito dan bagi hasil tabungan mudharabah berpengaruh terhadap dana
pihak ketiga bila di uji secara simultan. Namun bila di uji secara parsial hanya
bagi hasil deposito yang berpengaruh terhadap dana pihak ketiga, sedang bagi
hasil tabungan mudharabah tidak mempunyai pengaruh terhadap dana pihak

ketiga.



BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

1. Berdasarkan hasil pembahasan pada BAB 1V, dapat disimpulkan bahwa
berdasarkan pengolahan data terlihat bahwa bagi hasil deposito dan bagi
hasil tabungan mudharabah berpengaruh positif terhadap dana pihak
ketiga. Hal tersebut dapat dilihat dari uji hipotesis dimana koifisien
determinasi (R?) menunjukkan sebesar 0,542 atau 54,2%, artinya bahwa
jumlah dana pihak ketiga dapat diterangkan oleh bagi hasil deposito dan
bagi hasil tabungan mudharabah sebesar 54,2% sedangkan sisanya 45,8%
diterangkan oleh variabel lain.

2. Berdasarkan uji F-test dengan taraf nyata 5% maka yang diperoleh adalah
Fhitung Sebesar 21,751 > Fype 3.28. Karena Fhiwng > Fraber Maka variabel
bagi hasil deposito dan bagi hasil tabungan mudharabah secara bersama-
sama berpengaruh terhadap variabel dana pihak ketiga. Sedangkan
berdasarkan uji parsial (uji-t) pada bagi hasil deposito dengan taraf nyata
5% diperoleh thiung Sebesar 6,408 < twper 2,0322 hal ini menunjukkan
bahwa bagi hasil deposito memiliki pengaruh positif terhadap jumlah dana
pihak ketiga. Dan pada bagi hasil tabungan mudharabah diperoleh thiwng
-3,772 < tupe 2,0322 artinya artinya tidak ada pengaruh bagi hasil
tabungan mudharabah terhadap dana pihak ketiga, karena thiwng < traper-

Jadi, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel bagi hasil

deposito dan bagi hasil tabungan mudharabah berpengaruh terhadap dana
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pihak ketiga bila di uji secara simultan. Namun bila di uji secara parsial hanya
bagi hasil deposito yang berpengaruh terhadap dana pihak ketiga, sedang bagi
hasil tabungan mudharabah tidak mempunyai pengaruh terhadap dana pihak

ketiga.

B. Saran

1. Kepada seluruh bank syariah di Indonesia agar memahami konsep bagi
hasil deposito dan bagi hasil tabungan mudharabah untuk menjaga
stabilitas dana pihak ketiga (DPK) bank syariah di seluruh Indonesia.

2. Kepada peneliti selanjutnya dapat diarahkan agar dapat melakukan
perluasan sampel dalam pengolahan data maupun analisis laporan
keuangan pada bank Muamalat Indonesia, Tbk, mengingat sampel yang
digunakan dalam penelitian ini masih terbatas. Serta memperhatikan
variabel-variabel lain karena masih banyak variabel lain yang dapat
mempengaruhi jumlah dana pihak ketiga.

3. Kepada pembaca diharapkan setelah membaca skripsi ini dapat
memberikan kritik dan saran demi kesempurnaan skripsi ini. Serta dapat

menjadi rujukan dalam penelitian selanjutnya.
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DAFTAR LAMPIRAN
Lampiran 1.
DATA SKUNDER BANK MUAMALAT INDONESIA YANG DIOLAH

DARI JANUARI 2010 SAMPAI DESEMBER 2012

Bagi hasil Deposito | Bagi hasil Tabungan Dana Pihak Ketiga
49.376 9.172 12.754.537
93.681 18.579 12.445.871

147.066 29.843 12.020.256
190.443 39.092 12.100.016
233.385 48.556 11.931.552
277.466 57.807 12.354.925
321.496 67.730 12.679.552
371.078 75.745 12.652.646
421.639 83.855 13.856.508
475.106 92.182 14.508.085
536.569 100.261 15.252.194
604.313 109.358 17.442.568
68.724 8.184 18.083.139
131.157 16.509 17.447.436
198.716 27.819 18.579.188
267.794 32.589 19.153.763
351.249 40.887 20.096.673
434.825 49.298 20.732.978
511.922 57.840 21.437.796
587.462 65.773 22.221.032
691.064 74.193 22.493.490
779.288 82.453 23.424.927
871.132 90.275 24.873.317
977.778 98.912 29.167.560
108.589 7.850 27.397.656
213.095 15.563 26.008.914
306.024 23.373 27.511.865
396.205 31.040 26.600.596
481.495 38.720 26.941.020
562.164 47.444 28.229.124
646.749 56.207 28.587.028
735.344 66.794 29.509.131
824.332 77.542 30.793.835
916.737 88.234 31.777.683
1.013.772 98.453 33.310.760
1.113.782 110.543 39.420.574




Lampiran 2

Data Skunder Bank Muamalat Indonesia Yang Sudah Di Logaritma Natural
(Ln)

Dari Januari 2010 Sampai Desember 2012

Bagi hasil Deposito | Bagi hasil Tabungan Dana Pihak Ketiga
10,81 9,12 16,36
11,45 9,83 16,34
11,90 10,30 16,30
12,16 10,57 16,31
12,36 10,79 16,29
12,53 10,97 16,33
12,68 11,12 16,36
12,82 11,24 16,35
12,95 11,34 16,44
10,81 11,43 16,49
13,19 11,52 16,54
13,31 11,60 16,67
11,14 9,01 16,71
11,78 9,71 16,68
12,20 10,23 16,74
12,50 10,39 16,77
12,77 10,62 16,82
12,98 10,81 16,85
13,15 10,97 16,88
13,28 11,09 16,92
13,45 11,21 16,93
13,57 11,32 16,97
13,68 11,41 17,03
13,79 11,50 17,19
11,60 8,97 17,13
12,27 9,65 17,07
12,63 10,06 17,13
12,89 10,34 17,10
13,09 10,56 17,11
13,24 10,77 17,16
13,38 10,94 17,17
13,51 11,11 17,20
13,62 11,26 17,24
13,73 11,39 17,27
13,83 11,50 17,32
13,92 11,61 17,49




Uji linearitas tabungan dpk

tabungan
(X) dpk (Y) XY X"2 Y2
9 16 144 81 256
10 16 160 100 256
10 16 160 100 256
11 16 176 121 256
11 16 176 121 256
11 16 176 121 256
11 16 176 121 256
11 16 176 121 256
11 16 176 121 256
11 16 176 121 256
12 17 204 144 289
12 17 204 144 289
9 17 153 81 289
10 17 170 100 289
10 17 170 100 289
10 17 170 100 289
11 17 187 121 289
11 17 187 121 289
11 17 187 121 289
11 17 187 121 289
11 17 187 121 289
11 17 187 121 289
11 17 187 121 289
12 17 204 144 289
9 17 153 81 289
10 17 170 100 289
10 17 170 100 289
10 17 170 100 289
11 17 187 121 289
11 17 187 121 289
11 17 187 121 289
11 17 187 121 289
11 17 187 121 289
11 17 187 121 289
11 17 187 121 289
12 17 204 144 289
386 602 6456 4160 10074

perhitungan:



diketahui: Y X=368 Y Y2= 10074

> Y=602

Y XY= 6456

Y X"2=4160
penentuan garis regresi: persamaan garis regresi: Y = a +bx
=N X%) -(FXATYX)

ny X* - (XX)°
= 602x4160-376x6456 = 2504320 — 2492016 = 12304 = 16,10471204
36x4160-386" 149760 - 148996 764
b= n(ZXY)- FX)(XY)
ny X* - (XX)°

= 36Xx6456-386x602 = 232416 — 232372 = 44 = 0,057591623
36x4160 - (386)* 149760 - 148996 764

X kelompok ni Y

9 1 3 16

9 16

9 17
10 2 8 16
10 16
10 16
10 16
10 16
10 16
10 17
10 17
11 3 21 16
11 17
11 17
11 17
11 17
11 17
11 17
11 17
11 17
11 17
11 17
11 17
11 17
11 17
11 17
11 17
11 17
11 17




11 17
11 17
11 17
12 4 4 16
12 17
12 17
12 17

JK(T) YY*=10074
JK(a) (CY)*=10066,77778

n

JK (b/a=b {3 XY - O X) 3Y) }=(0,057592){ 6456- (386) (602) }= (0,057592
)x(1,2222222) =0,07039
n 36

JK (S)=JK (T) - JK (a) = 1004-10066,77778 = 7,222222222

JK(G) ¥ {IY*~ OCY)’}= {16%+16%+17% - (16+16+17)°} +
{16°+16%+16°+16°+16°+16%+17°+17% —
n 3

(16+16+16+16+16+16+17+17)°} +

8
{162+ 172+ 17174 1 TP+ A TP+ A TP T A TP+ A TP L TP T L TP+ A TP L TP T2 A TP+ 1 TP+ 1 72

+17%+17% -
(L6+17+17+17+17+17+17+17+ 17417+ 7+ 17417+ 7+ 17417+ 1 7+17+17+17+17
)’} + 21

{16°+17°+17°+17% - (16+117+17+17)*} = 0,666666667 + 1,5 + 289,952381 + 0,75 =
292,8690476

4
JK(G) = 292,87
JK (TC) = JK (S) -JK (G) = 7,222222222-292,87 = -285,467
dka=1
dkab=1
dk sisa= n-2 = 36-2=34

dk tuna cocok = k-2 =4-2=2
dk galat = n-k=34-2= 32

sumber
vasiari dk JK Kt F




Total 36 10074

regresi a 1| 10066,78 | 10066,78

regresi a/b 1| 0,07039 | 0,07039 | 0,331476
residu 34 7,22 | 0,212353

tuna cocok 2 | -285,647 -0,007 | -0,06408
Kekeliruan 32 292,87 | 0,109263

Linearity deposito terhadap dpk

deposito(X) dpk (Y) XY X2 Y2
11 16 176 121 256
11 16 176 121 256
12 16 192 144 256
12 16 192 144 256
12 16 192 144 256
13 16 208 169 256
13 16 208 169 256
13 16 208 169 256
13 16 208 169 256
13 16 208 169 256
13 17 221 169 289
13 17 221 169 289
11 17 187 121 289
12 17 204 144 289
12 17 204 144 289
13 17 221 169 289
13 17 221 169 289
13 17 221 169 289
13 17 221 169 289
13 17 221 169 289
13 17 221 169 289
14 17 238 196 289
14 17 238 196 289
14 17 238 196 289
12 17 204 144 289
12 17 204 144 289
13 17 221 169 289
13 17 221 169 289
13 17 221 169 289
13 17 221 169 289
13 17 221 169 289
14 17 238 196 289




14 17 238 196 289
14 17 238 196 289
14 17 238 196 289
14 17 238 196 289
463 602 7748 5981 10074
perhitungan:
diketahui:
> X=463 > Y 2=10074
> Y=602
Y XY= 7748
Y XM= 5981

penentuan garis regresi: persamaan garis regresi: Y = a +bx
=X -(FXATYX)
nyX? - (¥X)*
= 602x5981-463x7748 = 3600562- 3587324 = 13238 = 13,97888068
36x5981-463? 215316 - 214369 947
b=n(> XY)- 3 X)(3Y)
nyX* - (XX)*

= 36X7748- 463x 602 = 278928 — 278726 = 202 = 0,213305174

36x5981- (463)? 215316 — 214369 947

X kelompok Ni Y
11 1 3 16
11 16
11 17
12 2 7 16
12 16
12 16
12 16
12 16
12 16
12 17
13 3 18 16
13 17
13 17
13 17
13 17
13 17
13 17
13 17
13 17
13 17
13 17




13 17
13 17
13 17
13 17
13 17
13 17
13 17
14 4 8 16
14 17
14 17
14 17
14 17
14 17
14 17
14 17

JK(T) YY*=10074
JK (@) (Y)*=10066,77778
n
JK (b/a=b {IXY - (IX) (3Y) }=(0,213305 { 77748 - (463) (602)} = (0,213305)x
(5,611111111) = 1,19r?878056 "

JK (S)=JK (T) - JK (a) = 1004-10066,77778 = 7,222222222

JK(G) ¥ {IY*~ CY)’}= {16%+16%+17% - (16+16+17)°} +
{16°+16°+16°+16°+16°+16°+17° —
n 3
(16+16+16+16+16+16+17)°} +
7

{16°+ 1754172+ 1 T2+ AT+ 1T+ A TP+ TP+ AT+ I TP+ A T4 A TP+ A 724 A TP+ 1 724 A TP+ 1 754177 -
(16+17+17+17+17+17+17+17+17+17+17+17+17+17+17+17+17+17)%} +

18

{16%+17%4+17°+17%+ 17%+ 17°+17°+17% - (16+17+17+17+17+17+17+17)*}
4

= 0,666666667 + 0,857142857+ 289,9444444 + 0,875 = 292,3433

K (G) = 292,3433
JK (TC) = JK () -IK (G) = 7,222222222-292,87 = -117,7777778

dka=1
dkab=1



dk sisa=

n-2 = 36-2=34

dk tuna cocok = k-2 =4-2=2
dk galat = n-k= 34-2= 32

sumber

vasiari dk Jk kt F

Total 36 10074

regresi a 1| 10066,78 | 10066,78

regresi a/b 11,196878 | 1,196878 | 5,636268
Residu 34 7,22 | 0,212353

tuna cocok 2 | -285,121 | -0,00701 | -0,06408
kekeliruan 32| 292,3433 | 0,10946




LAMPIRAN OUTPUT SPSS

R square dan Uji Otokolerasi

Model Summary”

Model Std. Error Change Statistics
Adjusted R of the R Square F Sig. F Durbin-

R R Square Square Estimate Change Change | dfl | df2 | Change | Watson
1 ,7542 ,569 ,542 ,24038 569 21,751 2| 33 ,000 1,246
a. Predictors: (Constant), tabungan, deposito
b. Dependent Variable: dpk

Uji f.
ANOVA”
Model Sum of Squares | df | Mean Square F Sig.
1 Regression 2,514 2 1,257 21,751 ,000?
Residual 1,907 33 ,058
Total 4,421 35
a. Predictors: (Constant), tabungan, deposito
b. Dependent Variable: dpk
Uji t dan multikolonearitas
Coefficients®
Model Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance VIF
1 (Constant) 14,290 ,636 22,480 ,000
deposito ,459 ,072 1,108 | 6,408 ,000 ,437 2,286
tabungan -,309 ,082 -652 | -3,772 ,001 437 2,286

a. Dependent Variable: dpk

Histogram

Dependent Variable: DPK

Uji Normalitas
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Mean = 5 97E-16
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M =36




Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: DPK
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Scatterplot
Dependent Variable: DPK
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Analisis diskriftif

Descriptive Statistics

Std.
N Range | Minimum | Maximum Mean Deviation Variance
Std.

Statistic | Statistic | Statistic Statistic Statistic | Error Statistic Statistic

Deposito 36 3,12 10,81 13,92 | 12,7488 ,14297 ,85784 , 736

Tabungan 36 2,64 8,97 11,61 | 10,7296 | ,12494 ,74963 ,562

DPK 36 1,20 16,29 17,49 | 16,8235( ,05923 ,35539 ,126
Valid N (listwise) 36
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